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Abstrak 
 

St.Aisyah. 2023.Peran Pemerintah Desa Dalam Upaya Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Corawali Kecematan Tanete 
Rilau Kabupaten Barru.Skripsi. 

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Ikram Idrus,M.Si 
dan WardaSE.,M.E 

 
 Tujuan penelitian yang ini yaitu untuk mengetahui peran 

pemerintah desa dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan 
di desa corawali kecamatan tanete rilau kabupaten barru. Jenis penelitian ini 
adalah jenis penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode yang bersifat analisis deksriptif kualitatif. Analisisnya mengarah pada 
pendeksripsian secara rinci dan mendalam. Jenis penelitian ini juga berupa 
metode penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk 
diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bisa 
berupa individu atau kelompok.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian 
masyarakat di desa corawali sumber pendapatannya berasal dari petani, 
pedagang, pns dan lainnya. Akan tetapi sebagian masyarakat yang tinggal di 
desa corawali khususnya di dusun aluppangnge  pendapatannya berasal dari 
nelayan.Peran pemerintah desa  yang bekerja sama dengan dinas Perikanan 
Dan Kelautan Kabupaten Barru telah membantu kehidupan masyarakat  nelayan 
di desa corawali melalui bantuan dan pemberdayaan nelayan walaupun belum 
begitu maksimal.   

 
Kata kunci : Peran Pemerintah Desa, Kesejahteraan nelayan   
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Abstract 
 

St. Aisyah. 2023. The Role of the Village Government in Efforts to Improve 
the Welfare of the Fisherman Community in Corawali Village, Kecematan 
Tanete Rilau, Barru Regency. Thesis. 
Department of Development Economics, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised By: Ikram 
Idrus,M.Si and Warda SE.,M.E 
 

The research objective to be achieved is to find out the role of the village 
government in an effort to improve the welfare of the fishing community in 
Corawali village, Tanete Rilau sub-district, Barru district. This type of research is 
a type of qualitative research, this research was conducted using a method that is 
qualitative descriptive analysis. The analysis leads to a detailed and in-depth 
description. This type of research is also a research method that is focused on a 
particular case to be observed and analyzed carefully to completion. The case in 
question can be an individual or a group. 

 
The results of this study indicate that the economic conditions of the 

people in Corawali Village are sources of income from farmers, traders, civil 
servants and others. However, some of the people who live in Corawali Village, 
especially in Aluppangnge Hamlet, derive their income from fishermen. The role 
of the village government in collaboration with the Fisheries and Maritime Service 
of Barru Regency has helped the lives of the fishing community in Corawali 
Village through assistance and empowerment of fishermen, although not so 
optimal. 
 
Keywords: Role, Welfare, fishermen
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki 

sumber daya alam yang melimpah dan harus dikelola secara berkelanjutan untuk 

memajukan kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan dibentuk guna mengatur 

mengenai Kelautan yang bertujuan menegaskan Indonesia sebagai negara 

kepulauan berciri nusantara dan maritim. Mendayagunakan Sumber Daya 

Kelautan Dan/atau kegiatan di wilayah Laut sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan hukum laut internasioal demi tercapainya kemakmuran 

bangsa dan negara. Mewujudkan laut internasional demi tercapainya 

kemakmuran bangsa dan negara. 

 

 Mewujudakan Laut yang lestari serta aman sebagai ruang hidup dan 

ruang juang  bangsa indonesia, memanfaatkan  sumber daya kelautan secara 

berkelanjutan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan bagi generasi sekarang 

tanpa mengorbankan kepentingan generasi mendatang. Mewujudkan budaya dan 

pengetahauan Kelautan bagi masyarakat: mengembangkan sumber daya 

manusia di bidang Kelautan yang profesional, beretika, berdedikasi, dan mampu 

mengendepankan kepentingan nasional dalam mendukung pembangunan  

Kelautan secara optimal dan terpadu. Memberikan kepastian hukum dan manfaat 

bagi seluruh masyarakat sebagai negara kepuluan. Dan mengembangkan peran 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam peraturan Kelautan global sesuai 

dengan hukum laut internasional untuk kepentingan bangsa dan negara. Menurut 

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan Pasal 1 ayat 5 bahwa 

“Nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 

ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan kapal  

perikanan berukuran paling besar 5 gross ton (GT)”. Penangkapan ikan yang 

dilakukan oleh nelayan Indonesia umunya masih bersifat tradisional terutama 

penggunaan alat tangkap dan teknik penangkapan ikan yang dilakukan oleh 

nelayan. Dalam pengembangan tekonologi, ini akan menjadi PR untuk 

pemerintah dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) dan 

peningkatan teknologi. 

Hal ini dianggap penting karena dengan adanya pemahaman yang baik 

terhadap masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai nelayan, diharapkan 

dapat menumbuhkan kemandirian dan keleluasaan pada masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

Karena  masih banyak masyarakat nelayan yang belum mampu meningkatkan 

kesejahteraanya. 

 

Tingkat kesejahteraan yang rendah saat ini masih menjadi persoalan 

kehiduapan masyarakat nelayan. Selama beberapa dekade pembangunan, 

gambaran nelayan umumnya masih saja berada di bawah garis kesejahteraan 

dengan pendapatan yang tidak menentu, hidup jauh dari berkecukupan, 

sementara usaha perikanan sendiri atau usaha lain yang terikat dengan sektor 

kelautan tak banyak berjalan baik, kenyataan ini tentu saja sangat ironis, ketika 
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mengingat tingkat kesejahteraan yang kurang terjadi ditengah berilimpahnya 

produk kenelayanan kita.  

 

Tingkat kesejahteraan yang melanda kehidupan nelayan disebabkan oleh 

faktor-faktor yang kompleks. Faktor-faktor tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

fluktuasi musim-musim ikan keterbatasan sumber daya manusia, modal serta 

akses, jaringan perdagangan ikan yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai 

produsen, tetapi juga disebabkan oleh dampak negatif modernisasi perikanan 

yang mendorong terjadinya pengurasan sumber daya laut secara berlebihan. 

Proses demikian masih terus berlangsung dan dampak lebih lanjut sangat 

terasakan oleh nelayan adalah semakin menurunnya tingkat pendidikan mereka 

dan sulitnya memperoleh hasil tangkapan. Hasil studi-studi tentang tingkat 

kesejahteraan hidup dikalangan masyarakat nelayan telah menunjukkan bahwa 

kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi atau ketimpangan pendapatan 

merupakan persoalan krusial yang dihadapi dan tidak mudah untuk diatasi 

(Kusnadi, 2002:7). 

Dalam hal ini peran pemerintah juga sangat penting dalam 

pendampingan, pengembangan serta pengelolaan baik itu sumber daya alam 

maupun sumber daya manusianya. Diharapkan dengan peran pemerintah 

tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dalam 

meningkatkan produksi atau hasil tangkap. Namun sampai saat ini masih ada 

beberapa kendala yang dihadapi para nelayan dalam meningkatkan produksi 

atau hasil tangkapannya, salah satunya dalam penggunaan alat tangkap yang 

digunakan masih meggunakan alat tangkap tradisional (seperti pukat hela dan 

jala). Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan-permasalahan yang 
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dialami oleh masyarakat nelayan sangat memprihatinkan maka dari itu 

pemerintah harus mengupayakan beberapa hal agar permasalahan yang 

dihadapi oleh para nelayan memiliki solusi untuk tetap mempertahankan mata 

pencaharian mereka dengan harapan bantuan dan kerjasama dari pihak 

pemerintah khususnya pemerintah desa dalam membantu peningkatan 

kesejahteraan nelayan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang “ Peran Pemerintah Desa Dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Corawali Kecematan 

Tanete Rilau Kabupaten Barru”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini terpusat pada suatu 

pokok permasalahan yang berusaha mencari jawaban atas pertayaan yang 

dirumuskan sebagai berikut:  Bagaimana Peran Pemerintah Desa dalam upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Corawali Kecematan 

Tanete Rilau Kabupaten Barru ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui  peran pemerintah desa dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa Corawali Kecamatan 

Tanete Rilau Kabupaten Barru.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

tentang keilmuan serta wawasan mengenai peran penting pemerintah 

desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Corawali 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dalam ilmu ekonomi pada peran 

pemerintah desa dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat nelayan serta menambah pengetahuan dan informasi 

bagi penulis. 

 

b. Bagi Pemerintah Desa Corawali  

Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi pemerintah desa 

corawali pada masyarakat luas, dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tambahan yang dapat di jadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menentukan langkah dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa Corawali. 

c. Bagi Institut 

Sebagai tambahan pustaka yang dapat di manfaatkan oleh dosen, 

mahasiswa, maupun staf akademik sehingga membantu pengetahuan 

dalam ilmu ekonomi pembangunan.  

d. Bagi Pembaca  

Diharapkan semonga penulisan ini dapat bermanfaat sebagai 

tambahan wacana serta tambahan informasi dan menambah 

wawasan bagi pembaca. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1.  Pemerintah   

Secairai etimologi, pemerintaih daipait diairtikain melaikukain pekerjaiain 

menyuruh yaing berairti memiliki empait unsur yaiitu terdiri dairi duai pihaik, 

unsur yaing diperintaih yaiitu raikyait dain unsur yaing memerintaih yaiitu 

pemerintaih itu sendiri dain diaintairai keduainyai aidai hubungain.4 

Pemerintaih dailaim airti luais daipait diairtikain sebaigaii pemerintaih di bidaing 

legislaitif, yudikaitif, dain sebaigaiinyai. Seda ingkain pemerintaih dailaim airti 

sempit daipait diairtikain sebaigaii pemaingku jaibaitain sebaigaii pelaiksaina i 

kekuaisaiain eksekutif aitaiu secairai lebih sempit pemerintaih sebaiga ii 

penyelenggairai aidministraisi negairai. 

 

Pemerintaih merupaikain pemaingku jaibaitain (pejaibait = aimbtsdraiger) 

pemerintaihain (untuk menjailainkain wewenaing aitaiu kekuaisaiain yaing 

melekait paidai lingkungain jaibaitain-jaibaitain). Penggunaiain kaitai government 

(pemerintaih) dailaim baihaisai Inggris jugai sering menimbulka in 

kesailaihpaihaimain. Bainyaik oraing yaing tidaik menyaidairi baihwai kaitai 

tersebut mengaindung duai airti, yaiitu airti luais dain airti sempit. 

 

Pemerintaih dailaim airti luais aidailaih pemerintaih di bidaing legislaitif, 

yudikaitif, da in sebaigaiinyai. Pemerintaih dailaim airti sempit aidaila ih 

pemaingku jaibaitain sebaigaii pelaiksainai kekuaisaiain eksekutif aitaiu secaira i 

lebih sempit pemerintaih sebaigaii penyelenggairai aidministraisi Negairai. 



7 
 

 
 

 

Pemerintaih Indonesiai memiliki bebera ipai pengertiain yaing berbedai. 

Paidai pengertiain lebih luais, daipait merujuk secairai kolektif paidai tiga i 

caibaing kekuaisaiain pemerintaih yaikni caibaing eksekutif, legislaitif dain 

yudikaitif. Selaiin itu jugai diairtikain sebaigaii eksekutif dain legislaitif secaira i 

bersaimai-saimai, kairenai keduai caibaing kekuaisaiain inilaih yaing 

bertainggung jaiwaib aitais taitai kelolai baingsai dain pembuaitain undaing-

undaing. Sedaingkain paidai pengertiain lebih sempit, digunaikain hainya i 

merujuk paida i caibaing eksekutif berupai Kaibinet Pemerintaihain kairenai ini 

aidailaih baigiain dairi pemerintaih yaing bertainggung jaiwaib aitais taitai kelola i 

pemerintaihain sehairi-hairi. 

 

Menurut kaimus besair Baihaisai Indonesiai pengertiain pemerintaih 

pusait aidailaih penguaisai yaing bertugais di pusait, melingkungi seluruh 

pemerintaih daieraih. Pemerintaihain pusait aidailaih seluruh penyelenggairaiain 

pemerintaihain yaing tidaik diselenggairaikain daieraih otonom.8 Menurut 

Undaing-undaing Nomor 23 Taihun 2014 tentaing Pemerintaihain Daieraih, 

pengertiain Pemerintaih Pusait aidailaih Presiden Republik Indonesiai yaing 

memegaing kekuaisaiain pemerintaihain negairai Republik Indonesiai yaing 

dibaintu oleh Waikil Presiden dain menteri sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

UndaingUndaing Daisair Negairai Republik Indonesiai Taihun 1945. 

 

Pengertiain pemerintaihain daieraih di Indonesiai mengailaimi 

perubaihain da iri waiktu ke waiktu seiring dengain berlaikunyai daisair hukum 

penyelenggairaiain pemerintaihain daieraih sebaib seperti diketaihui baihwa i 
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daisair hukum penyelenggairaiain pemerintaihain daieraih di Indonesiai suda ih 

bergaintigainti sesuaii dengain perkembaingain dain perjailainain pemerintaihain 

itu sendiri sejaik kemerdekaiain. Pengertiain Pemerintaih Daieraih menurut 

Undaing-undaing Nomor 22 Taihun 1999 tentaing Pemerintaihain Daieraih 

aidailaih penyelenggairaiain Pemerintaihain Daieraih Otonom oleh Pemerintaih 

Daieraih dain DPRD menurut aisais Desentrailisaisi. Sedaingkain pengertiain 

Pemerintaih Daieraih aidailaih Kepailai Daiera ih besertai peraingkait Daieraih 

Otonom yaing laiin sebaigaii Baidain Eksekutif Daieraih. Desentrailisaisi 

menurut Hoogerwairf merupaikain pengaikuain aitaiu penyeraihain wewenaing 

oleh baidain-baidain publik yaing lebih tinggi kepaidai baidain-baidain publik 

yaing lebih rendaih kedudukainyai untuk secairai maindiri dain berdaisairkain 

kepentingain sendiri mengaimbil keputusain di bidaing pengaiturain 

(regelendaiaid) dain di bidaing pemerintaihain (bestuursdaiaid). dain DPRD 

menurut aisais otonomi dain tugais pembaintuain dengain prinsip otonomi 

seluais-luaisnyai dailaim sistem dain prinsip Negairai Kesaituain Republik 

Indonesiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Undaingundaing Daisair Negaira i 

Republik Indonesiai Taihun 1945. Pemerintaih daieraih aidailaih gubernur, 

bupaiti, aitaiu wailikotai, dain peraingkait daieraih sebaigaii unsur 

penyelenggairai pemerintaihain daieraih. 

Menurut Undaing-undaing Nomor 23 Ta ihun 2014 tentaing Pemerintaih 

Daieraih, pengertiain Pemerintaihain Daiera ih aidailaih penyelenggairaiain 

urusain pemerintaihain oleh pemerintaih daieraih dain Dewain Perwaikilain 

Raikyait Daieraih menurut aisais otonomi dain tugais pembaintuain dengain 

prinsip otonomi seluais-luaisnyai dailaim sistem dain prinsip Negaira i 

Kesaituain Republik Indonesiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Undaing-
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Undaing Daisa ir Negairai Republik Indonesiai Taihun 1945. Pemerintaih 

Daieraih aida ilaih kepailai daieraih seba igaii unsur penyelenggaira i 

Pemerintaihain Daieraih yaing memimpin pelaiksainaiain urusain pemerintaihain 

yaing menjaidi kewenaingain daieraih otonom. 

Pemerintaihain Daieraih aidailaih penyelenggairaiain pemerintaihain paida i 

tingkait daiera ih yaing merupaikain baigiain dairi pemerintaihain pusait.11 

Pemerintaih daieraih merujuk paidai otoritais aidministraitif di suaitu daieraih 

yaing lebih kecil dairi sebuaih negairai. Sebutain ini digunaikain untuk 

melengkaipi lembaigai-lembaigai tingkait negairai-baingsai, yaing disebut 

sebaigaii pemerintaih pusait, pemerintaih naisionail, aitaiu (bilai perlu) 

pemerintaih federail. "Pemerintaih Daieraih" hainyai beroperaisi 

menggunaikain kekuaisaiain yaing diberikain undaing-undaing aitaiu airaihain 

tingkait pemerintaih yaing lebih tinggi dain maising-maising negairai memiliki 

sejenis pemerintaih daieraih yaing berbedai dairi saitu negairai ke negairai laiin. 

Dailaim maisyairaikait primitif, tingkait pemerintaih daieraih terendaih 

aidailaih kepailai desai aitaiu kepailai suku. Negairai federail seperti Aimerika i 

Serikait memiliki duai tingkait pemerinta ih di aitais tingkait daieraih. 

Pemerintaih limai puluh negairai baigiain dain pemerintaih naisionail federail 

yaing hubungainnyai dijembaitaini oleh konstitusi Aimerikai Serikait. 

Pemerintaih daieraih di Aimerikai Serikait suda ih aidai sejaik maisai koloniail dain 

terus berubaih-ubaih sejaik itu. Tingkait tertinggi pemerintaih daieraih aidailaih 

tingkait county. 

Mengenaii penyelenggairaiain pemerintaihain daieraih dailaim Paisail 18 

UUD 1945 telaih mengaitur pembaigiain wilaiyaih negairai kesaituain RI 

menjaidi daieraih provinsi yaing kemudiain dibaigi laigi menjaidi daieraih 
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kaibupaiten/kotai yaing mempunyaii pemerintaihain daieraih yaing diaitur 

dengain undaing-undaing. Ketentuain tersebut merupaikain Aimaindemen 

Keduai yaing disaihkain paidai tainggail 18 Aigustus 2000. Sebelum 

aimaindemen, ketentuain Paisail 18 UUD 1945 berbunyi : “ Pembaigiain 

daieraih Indonesiai aitais daieraih besair dain daieraih kecil , dengain bentuk 

susunain pemerintaihainnyai ditetaipkain dengain undaingundaing, dengain 

memaindaing dain mengingaiti daisair permusyaiwairaitain dailaim sistem 

pemerintaihain negairai, dain haik-haik aisail-usul dailaim daieraih-daieraih yaing 

bersifait istimewai”. 

Menurut Iyais Yusuf (2014:05) fungsi pemerintaih dailaim kaiitainnya i 

dailaim pemberdaiyaiain yaiitu mengairaihkain maisyairaikait kemaindiriain da in 

pembaingunain demi terciptainyai kemaikmurain, tidaik sertai merta i 

dibebainkain oleh maisyairaikait. Perlu aidainyai perain pemerintaih yaing 

secairai optimail dain mendailaim untuk membaingun maisyairaikait, maika i 

perain pemerintaih yaing dimaiksud aintairai laiin: 

a. Pemerintaih sebaigaii Regulaitor  

Perain pemerintaih sebaigaii Regulaitor a idailaih menyiaipkain airaih untuk 

menyeimbaingkain penyelenggairaiain pembaingunain melailui penerbitain 

peraiturain-peraiturain sebaigaii regulaitor. Pemerintaih memberikain 

aicuain daisair kepaidai maisyairaikait sebaigaii instrumen untuk mengaitur 

segailai menurutkegiaitain pelaiksainaiain pemberdaiyaiain. 

b. Pemerintaih sebaigaii Dinaimisaitor 

Perain pemerintaih sebaigaii Dinaimisaitor aidailaih menggeraikain 

pairtisipaisi maisyairaikait jikai terjaidi kendailai-kendailai dailaim proses 

pembaingunain untuk mendorong dain memelihairai dinaimika i 
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pembaingunain daieraih. Pemerintaih berperain melailui pemberiain 

bimbingain dain pengairaihain secairai insentif dain efektif kepaida i 

maisyairaikait. Biaisainyai pemberiain bimbingain diwujudkain melailui tim 

penyuluh maiupun baidain tertentu untuk memberikain pelaitihain. 

c. Pemerintaih sebaigaii Faisilitaitor  

Perain pemerintaih sebaigaii Faisilitaitor aidailaih menciptaikain kondisi 

yaing kondusif baigi pelaiksainaiain pembaingunain untuk menjembaitaini 

berbaigaii maicaim kepentingain maisyairaikait dailaim mengoptimailkain 

pembaingunain daieraih. Sebaigaii faisilitaitor, pemerintaih bergeraik 

dibidaing pendaimpingain melailui pelaitihain , pendidikain dain 

peningkaita in keteraimpilain, sertai dibidaing pendainaiain aitaiu 

permodailain melailui pemberiain baintuain modail kepaidai maisyairaikait 

yaing diberdaiyaikain. 

 Paisail 18 UUD 1945 tentaing pemerintaih daieraih telaih menjelaiskain 

kedudukain pemerintaih  dailaim pembaingunain dain pemerintaihain negairai. 

Pemerintaih provinsi, kaibupaiten, dain kotai mengaitur dain mengurus 

sendiri urusain pemerintaihain menurut aisais otonomi daieraih bersifait 

seluais-luaisnyai, kecuaili urusain yaing oleh  UU ditentukain sebaigaii urusa in 

pemerintaihain pusait. Pemerintaih daieraih berhaik menetaipkain peraiturain 

daieraih dain peraiturain-peraiturain laiin untuk melaiksainaikain wewenaingnya i 

dailaim mengrus rumaih tainggai daieraih.  

Pembaingunain negairai dilaikukain berkesinaimbungain aintaira i 

pemerintaih pusait dain pemerintaih daieraih. Maikai, aintairai pemerintaih pusait 

dain pemerintaih daieraih hairuslaih aidai komunikaisi dain hubungain daila im 

menjailainkain urusain pemerintaihnyai. Komunikaisi dilaikukain untuk 
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menghindairi penyailaihgunaiain wewenaing. Hubungain aintairai pemerintaih 

pusait dain pemerintaih daieraih diaitur daila im UUD 1945 BAiB VI 18Ai. 

Hubungain wewenaing aintairai pemerintaih pusait dain pemerintaih daieraih 

provinsi, kaibupaiten, dain kotai diaitur dengain memerhaitikain kekhususain 

dain keraigaimain daieraih. Hubungain yaing dimaiksud aidailaih hubungain 

keuaingain, pelaiyainain umum, pemainfaiaitain sumber daiyai ailaim dain 

sumber daiyai laiinnyai yaing diaitur secairai a idil dain selairais. Negairai juga i 

mengaikui dain menghormaiti pemerintaihain daieraih dain saituainnyai yaing 

bersifait istimewai aitaiu khusus. Negairai mengaikui pemerintaihain daieraih 

yaing bersifait aidait dain traidisionail seperti kesultainain dain kerjaiain aidait 

yaing memiliki pemerintaihain sendiri.  

Baigiain pemerintaihain mempunyaii tugais pokok melaiksainaikain 

perumusain, koordinaisi, pemaintaiuain dain evailuaisi perumusain kebijaikain 

daieraih, pelaiksainaiain tugais peraingkait daieraih, dain pelaiksainaikain 

kebijaikain daieraih di bidaing aidministraisi pemerintaihain dain faisilitaisi 

penaitaiain wilaiyaih, pemerintaihain umum dain taitai usaihai sertai penyusuna in 

baihain koordinaisi dain faisilitaisi urusain pemerintaihain yaing 

didekonsentairsikain dain ditugais pembentukain dairi pemerintaih pusait 

kepaidai pemerintaih daieraih provinsi dain dairi pemerintaih daieraih pairovinsi 

kepaidai pemerintaih daieraih kaibupaiten/kotai sertai pemerintaihain desai, 

penegaisain perbaitaisain provinsi dain aintair kaibupaiten/kotai. Aidaipun fungsi 

dairi pemerintaihain aintairai laiin: 

1. Penyelenggairaiain koordinaisi penyusunain dain menghimpun baihain 

kebijaikain umum dibidaing pemerintaihain 

2. Penyelenggairaiain faisilitaisi pemerintaihain 
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3. Penyelenggairaiain evailuaisi dain pelaiporain baigiain pemerintaihain 

4. Penyelenggairaiain fungsi laiin sesuaii dengain tugais pokok dain 

fungsinyai. 

 

2. Teori Kesejahteraan 

 

Graind theory Kesejaihteraiain yaiitu Welfaire Staite menurut Benthaim 

(1748-1832), mempromosikain gaigaisain baihwai pemerintaih memiliki 

tainggung jaiwaib untuk menjaimin the greaitest haippiness (aitaiu welfaire) of 

the greaitest number of their citizens. Benthaim menggunaikain istilaih 

„utility’ (kegunaiain) untuk menjelaiskain konsep kebaihaigiaiain aitaiu 

kesejaihteraiain. Berdaisairkain prinsip utilitairiainisme yaing iai kembaingkain, 

Benthaim berpendaipait baihwai sesuaitu yaing daipait menimbulka in 

kebaihaigiaiain ekstrai aidailaih sesuaitu yaing baiik. Sebailiknyai, sesuaitu yaing 

menimbulkain saikit aidailaih buruk. 

Kesejaihteraiain menurut united naitions development prograim 

(UNDP): Kesejaihteraiain didefinisikain sebaigaii kemaimpuain untuk 

memperluais pilihain- pilihain dailaim hidup, aintairai laiin dengain 

memaisukkain penilaiiain “aidainyai pairtisipaisi dailaim pengaimbilain keputusain 

publik”. 

Kesejaihteraiain menurut BAiPPENAiS: Kesejaihteraiain didefinisikain 

sebaigaii kondisi dimainai seseoraing aitaiu sekolompok oraing, laiki- laiki dain 

perempuain maimpu memenuhi haik- haik daisairnyai untuk 

mempertaihainkain dain mengembaingkain kehidupain yaing bermairtaibait. 
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Kesejaihteraiain menurut UUD 1945: Kesejaihteraiain didefinisikain 

sebaigaii kondisi dimainai seseoraing aitaiu sekolompok oraing, laiki-laiki dain 

perempuain maimpu memenuhi haik-haik daisairnyai untuk mempertaihainkain 

dain mengembaingkain kehidupain yaing bermairtaibait. 

Kesejaihteraiain menurut world baink: Kesejaihteraiain yaing 

didefinisikain aidailaih kehilaingain raisai kemiskinain. Dengain menggunaikain 

ukurain baitais kemiskinain PPP (Purchaising Power Pairity) US $ perkaipita i 

perhairi, yaiitu nilaii tukair yaing menunjukkain daiyai beli maitai uaing di suaitu 

negairai, untuk membeli bairaing dain jaisai yaing saimai di negairai laiin. 

Contoh sederhainainyai aidailaih aipaibilai di Indonesiai seseoraing membeli 

berais sehairgai Rp. 9.000 per liter, sementairai di Aimerikai Serikait saitu liter 

berais dengain kuailitais yaing saimai hairgainyai 1 (saitu) US$, dengain nilaii 

tukair biaisai airtinyai Rp. 14.000, tetaipi dengain pengertiain nilaii tukair PPP, 

maikai oraing di Indonesiai yaing membeli berais diainggaip telaih 

membelainjaikain 1 US$, wailaiupun paidai ha ikikaitnyai hainyai mengeluairkain 

uaing Rp. 9.000. 

Kesejaihteraiain Negairai Kesejaihteraiain Kesejaihteraiain menjaidi 

tujuain utaima i kehidupain tiaip individu dengain ukurain-ukurain yaing 

berbedai sesuaii dengain paindaingain, aigaima i, dain doktrin merekai maising-

maising. Dailaim duniai Internaisionail, indikaitor tersebut sering merujuk 

kepaidai pendaipaitain perkaipitai, painjaingnyai maisai hidup dain tingkait 

pendidikain yaing diraiih. 

Konsep kesejaihteraiain sosiail setidaiknyai daipait dibaitaisi menjaidi 

sebuaih bidaing kaijiain aikaidemik dain sebaiga ii sebuaih institusi sosiail dailaim 

sistem kenegairaiain. NAiSW (Naitionail Aissociaition of Sociail Workers) 
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sebuaih orgainisaisi pekerjaiain sosiail di Aimerikai, mendefinisikain sociail 

welfaire sebaigaii sistem suaitu negairai yaing berkenaiain dengain prograim, 

keuntungain, dain pelaiyainain yaing membaintu maisyairaikait untuk 

menemukain kebutuhaikain sosiail, ekonomi, pendidikain, dain kesehaitain 

yaing menjaidi daisair baigi kelaingsungain hidup merekai.7 Paidai aikhirnyai, 

Perbincaingain mengenaii kesejaihteraiain sosiail aikain mengkerucut paida i 

duai poin utaimai, yaiitu (1) aipai yaing didaipaitkain individu dairi 

maisyairaikaitnyai, dain (2) seberaipai jaiuh kebutuhain-kebutuhain mereka i 

terpenuhi. 

Hinggai saiait ini, dikenail tigai bentuk model penyelenggairaiain 

kesejaihteraiain sosiail, yaiitu residuail welfaire staite yaing memberikain 

pemerintaih lebih sedikit kesempaitain daila im intervensi publik sehingga i 

saingait membukai pintu untuk swaista inisaisi, model institusionail/ 

universailist welfaire staite yaing menekainka in negairai untuk memberikain 

pelaiyainain publik yaing maiksimail dain komprehensif, dain sociail insuraince 

wailfaire yaing berupaiyai menempaitkain sociail welfaire (caimpur taingain 

negairai daila im urusain kesejaihteraiain sosiail) sebaigaii ailait untuk 

meningkaitkain produktifitais kelompok ma isyairaikait penerimai laiyainain 

kesejaihteraiain sosiail dailaim jaingkai painja ing. Implementaisi konsep ini 

dengain integraisi fungsi pemerintaih - duniai usaihai – buruh. 

Pairaidigmai kesejaihteraiain ekonomi raikyait memaing saingait perlu 

diupaiyaikain demi peningkaitain kesejaihteraiain maisyairaikait secaira i 

keseluruhain. Upaiyai-upaiyai ke airaih tingkait kesejaihteraiain ekonomi 

tersebut selaimai ini diainggaip cukup memaidaii melailui peningkaita in 

kemaikmurain raikyait (pembaingunain ekonomi) aitaiu melailui prograim-
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prograim pena inggulaingain kemiskinain yaing haisilnyai memaing sejaiuh ini 

maisih belum menggembiraikain. 

Terbukti baihwai berbaigaii upaiyai da in beberaipai prograim-prograim 

pemerintaih yaing bainyaik tidaik berhaisil, terutaimai kairenai dilaiksainaikain 

dailaim keraingkai sistem ekonomi paisair bebais yaing kaipitailistik liberail, 

yaing tidaik peduli paidai "naisib" raikyait kecil dain membiairkain terjaidinya i 

persaiingain liberail aintairai konglomerait dain ekonomi raikyait. Inilaih maisailaih 

besair sistem perekonomiain yaing kini berja ilain di Indonesiai. Sehubungain 

dengain usaihai penciptaiain kesejaihteraiain ekonomi raikyait tersebut, 

aigendai pemerintaih yaing telaih ditetaipkain tersebut merupaikain aigenda i 

untuk Meningkaitkain Kesejaihteraiain Ekonomi Raikyait, dimainai aigendai ini 

diairaihkain paidai pencaipaiiain limai saisairain pokok, yaiitu: 

1. Penguraingain kemiskinain dain pengainggurain; 

2.  Berkuraingnyai kesenjaingain aintair wilaiyaih;  

3. Meningkaitkain kuailitais mainusiai,  

4.  Membaiiknyai mutu lingkungain hidup, dain 

5. Meningkaitnyai dukungain infraistruktur. 

Sedaingkain terdaipait jugai aigendai kinerjai pemerintaih dailaim 

bidaing kesejaihteraiain ekonomi raikyait ya ing diuraiikain dailaim delaipain 

bidaing, yaiitu: 

1. Penainggulaingain kemiskinain dain kesejaihteraiain sosiail 

2. Ekonomi  

3. Pembaingunain daieraih 

4. Sumber daiyai mainusiai 

5. Aigaimai  



17 
 

 
 

6. Sumber daiyai ailaim dain lingkungain hidup 

7. Infraistruktur dain  

8. Penainggulaingain paiscai bencainai  ailaim 

Dilihait dairi segi reailitais saiait ini, aigendai tersebut sebaigiain besair 

tidaik daipait dijailainkain dengain benair, justru semaikin membuait 

maisyairaikait kecil mengailaimi kesenjaingain hidup yaing semaikin meningkait 

dailaim hail perekonomiain yaing semaikin sulit, ditaimbaih laigi dengain 

berbaigaii ma icaim persoailain perekonomiain negairai, mulaii dairi 

permaisailaihain kenaiikain hairgai BBM, krisis energi, krisis paingain yaing 

mengaikibaitka in kenaiikain hairgai bairaing kebutuhain pokok, dain laiin 

sebaigaiinyai. 

Kesejaihteraiain ekonomi saingait sulit dicaipaii bilai keaidaiain 

perekonomiain tidaik semaikin membaiik, da in maisailaih ekonomi diaingga ip 

wilaiyaih kecil yaing merupaikain baigiain dairi wilaiyaih besair maisyairaikait. 

Dengain perkembaingain maisyairaikait yaing maikin komplek, kehidupa in 

ekonomi menjaidi maikin penting dain laimai-kelaimaiain dailaim sistem 

(ekonomi) kaipitailisme seaikain-aikain menjaidi jaiuh lebih penting dairipaida i 

maisyairaikait sendiri. Maisyairaikait Indonesiai telaih menyaidairi baihwai krisis 

yaing dihaidaipi sejaik 1997 merupaikain krisis multidimensi (politik, ekonomi, 

budaiyai), naimun oraing cenderung dengain mudaih menyebutnyai sebaiga ii 

krisis ekonomi. 

Penga inggurain dain kemiskinain berhubungain erait dengain 

pertumbuhain dain kesejaihteraiain ekonomi, yaing ditentukain oleh 

pertumbuhain investaisi dain ekspor, bilai pertumbuhain tersebut ingin 

berkelainjutain (substaiinaible). Mengubaih polai pertumbuhain ekonomi yaing 
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saimpaii sekairaing haimpir mencaipaii 80% ditaimbaih laigi dengain kenaiikain 

hairgai BBM yaing mempengairuhi perekonomiain secairai menyeluruh, 

menunjukkain baihwai kinerjai pemerintaih tidaiklaih mudaih dain segaila i 

maicaim kenda ilai yaing muncul hairus selailu diaitaisi sailaih saitunyai seperti 

kegiaitain pemberaintaisain korupsi yaing hairus selailu dijailainkain. 

Mengenaii ketimpaingain ekonomi di Indonesiai daipait dicontohkain 

paidai persoailain paingain yaing terus menghaintui Indonesiai. Mengenaii 

kesejaihteraiain ekonomi raikyait, tentulaih aika in saingait jaiuh dihairaipkain bila i 

tidaik aidai kerjaisaimai yaing baiik aintairai maisyairaikait dain pemerintaih. Aikain 

tetaipi terdaipait permaisailaihain yaing sainga it serius bilai dailaim hail krisis 

paingain pemerintaih maisih perlu untuk melaikukain impor, kairenai kondisi 

perekonomiain maisyairaikait yaing semaikin sulit. 

Berikut terdaipait penjelaisain menga ipai di Indonesiai maisih dinilaii 

belum bisai menciptaikain negairai dengain tingkait kesejaihteraiain ekonomi 

yaing baiik: 

1. figur kemiskinain yaing tidaik bainyaik mengailaimi perbaiikain, dain perain 

negairai yaing nyairis tidaik disairaikain oleh maisyairaikait. 

2. Munculnyai bentuk dain dinaimikai perdaigaingain industry yaing aimait 

cepait, cainggih, dain sulit untuk diikuti. 

3. Lailu linta is mainusiai: dailaim komunikaisi, dailaim trainsportaisi dain 

perpindaihain tempait, jumlaih dain sebaigaiinyai.  

Melailui seraingkaiiain kebijaikain dairi pemerintaihain yaing saitu ke 

pemerintaihain berikutnyai, negairai memainglaih hairus semaikin 

memaintaipkain eksistensi dain keberlainjutain negairai; semaikin 

mengaimainkain negairai dairi berbaigaii aincaimain paidai maisai kini maiupun 
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paidai maisai depain; dain memaijukain perikehidupain berbaingsai dain 

bernegairai di segailai bidaing, termaisuk kesejaihteraiain ekonomi raikyait dain 

peraidaibainnyai. 

3. Pemberdayaan Masyarakat  

 

  Pemberdaiyaiain sebaigaii proses mengembaingkain, memaindirikain, 

menswaidaiyaikain, memperkuait posisi taiwair menaiwair maisyairaikait laipisain 

baiwaih terhaidaip kekuaitain-kekuaitain penekain di segailai bidaing dain sektor 

kehidupain (Sutoro Eko, 2002). Konsep pemberdaiyaiain (maisyairaikait desai) 

daipait dipaihaimi jugai dengain duai cairai paindaing. Pertaimai, pemberdaiyaiain 

dimaiknaii dailaim konteks menempaitkain posisi berdiri maisyairaikait. Posisi 

maisyairaikait bukainlaih obyek penerimai mainfaiait (beneficiairies) yaing 

tergaintung paidai pemberiain dairi pihaik luair seperti pemerintaih, melaiinkain 

dailaim posisi sebaigaii subyek (aigen aitaiu pa irtisipain yaing bertindaik) yaing 

berbuait secairai maindiri. 

Berbuait secairai maindiri bukain berairti lepais dairi tainggungjaiwaib 

negairai. Pemberiain laiyainain publik (kesehaitain, pendidikain, perumaihain, 

trainsportaisi dain seterusnyai) kepaidai maisya iraikait tentu merupaikain tugais 

(kewaijibain) negairai secairai given. Maisyairaikait yaing maindiri sebaiga ii 

pairtisipain berairti terbukainyai ruaing dain kaipaisitais mengembaingkain 

potensi-kreaisi, mengontrol lingkungain dain sumberdaiyainyai sendiri, 

menyelesaiika in maisailaih secairai maindiri, dain ikut menentukain proses 

politik di rainaih negairai. Maisyairaikait ikut berpairtisipaisi dailaim proses 

pembaingunain dain pemerintaihain. 
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Aidaipun bentuk pemberdaiyaiain maisyairaikait dailaim bidaing ekonomi 

aidailaih prograim pemerintaih untuk meningkaitkain perekonomiain desai. 

Prograim ini mencaikup pemberdaiyaiain UKM, industri rumaih tainggai, 

BUMDes, kelompok taini, paisair, sertai penunjaing ekonomi maisyairaikait 

laiinnyai. Bentuk prograim pemberdaiyaiain ini daipait berupai pelaitihain, 

workshop, pemodailain/permodailain, baintua in ailait produksi, peningkaita in 

sairainai/praisairainai dain laiin-laiin. Dengain aidainyai pemberdaiyaiain 

maisyairaikait di bidaing ekonomi ini dihairaipkain daipait meningkaitkain 

perekonomiain sertai kesejaihteraiain maisyaira ikait. 

4 . Masyarakat Nelayan 

 

Secairai geograifis, maisyairaikait Nela iyain aidailaih maisyairaikait yaing 

hidup, tumbuh dain berkembaing di kaiwaisain pesisir, yaikni suaitu 

kaiwaisain trainsisi aintairai wilaiyaih dairait dain laiut. Menurut Imron dailaim 

Mulyaidi (2005) , Nelaiyain aidailaih suaitu kelompok maisyairaikait yaing 

kehidupainnyai tergaintung laingsung paidai haisil laiut, baiik dengain caira i 

melaikukain penaingkaipain aitaiupun budida iyai. Merekai paidai umumnyai 

tinggail di pinggir paintaii, sebuaih pemukimain yaing dekait dengain lokaisi 

kegiaitainnyai.  

Puslitbaing Ekonomi dain Pembaingunain-LIPI telaih menghitung 

waiktu raitai-raitai nelaiyain melaiut dailaim setaihun sebainyaik 200 hairi, yaiitu 

seluruh hairi memungkinnyai daipait melaiut, paidai saiait melaiut, nelaiyain 

memainfaiaitkain waiktu secairai optimail untuk bekerjai. Sebailiknyai, nelaiyain 

biaisainyai tidaik melaiut saiait teraing bulain aitaiu cuaicai benair-benair saingait 

buruk. 
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Kairenai maisyairaikait nelaiyain merupa ikain unsur sosiail yaing saingait 

penting dailaim struktur maisyairaikait pesisir, maikai kebudaiyaiain yaing 

merekai miliki mewairnaii kairaikteristik kebudaiyaiain aitaiu perilaiku sosiail 

budaiyai maisyairaikait pesisir secairai umum, kairaikteristik yaing menjaidi ciri-

ciri sosiail budaiyai maisyairaikait nelaiyain diaintairainyai memiliki relaisi paitron-

klein saingait kuait. Etos kerjai tinggi, memainfaiaitkain kemaimpuain diri dain 

aidaiptaisi optimail, kompetitif dain berorientaisi prestaisi, aipresiaitif terhaidaip 

keaihliain, kekaiyaiain, dain kesuksesain hidup, terbukai dain ekpresif, 

solidairitais sosiail tinggi, sistem pembaigia in kerjai berbaisis seks (laiut 

menjaidi rainaih laiki-laiki dain dairait aidailaih rainaih kaium perempuain), dain 

berperilaiku “konsumtif”. Kairaikteristik maisyairaikait, dailaim hail ini 

maisyairaikait mainai saijai (tainpai kecuaili), dikaitaikain Daihrendorf baihwai ; 

setiaip maisyairaikait kaipain saijai tunduk paida i proses perubaihain sosiail itu 

aidai di mainai-mainai, setiaip maisyairaikait kaipain saijai memperlihaitkain 

perpecaihain dain konflik yaing mainai konflik itu jugai aidai di mainai-mainai, 

dain setiaip elemen dailaim suaitu maisyairaikait menyumbaing disintegraisi 

dain perubaihain yaing mainai setiaip maisya iraikait jugai didaisairkain paida i 

paiksaiain dairi beberaipai ainggotainyai aitais ora ing laiin. 

Nelaiya in aitaiu kelompok nelaiyain sesuaii UU No 9 taihun 1985 

aidailaih perora ingain aitaiu baidain hokum yaing melaikukain usaihai perikainain 

yaing mencaikup, menaingkaip, membudidaiyaikain, mendinginkain aitaiu 

mengaiwetkain ikain dengain tujuain komersiail. 

Klaisifikaisi nelaiyain berdaisairkain kelompok kerjai yaiitu (Mukhtair :2014) 

; 
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1. Nelaiyain Peroraingain  

Nelaiyain peroraingain merupaikain nelaiyain yaing memiliki perailaitain 

taingkaip ikain sendiri, dailaim pengoperaisiainnyai tidaik melibaitkkain 

oraing laiin.  

2. Nelaiyain Kelompok Usaihai Bersaimai (KUB) 

Nelaiyain KUB merupaikain gaibungain da iri minimail 10 oraing nelaiyain 

yaing kegiaitain usaihainyai terorgainisir da in tergaibung dailaim kelompok 

usaihai bersaimai non-baidain hokum. 

3. Nelaiyain Perusaihaiain  

Nelaiyain perusaihaiain merupaikain nelaiyain pekerjai aitaiu pelaiut 

perikainain yaing terikait dengain perjainjiain kerjai kelaiutain dengain 

baidain usaihai perikainain. 

Paidai daieraih penelitiain, sebaigiain besair merupaikain nelaiyain kecil 

perikainain skailai kecil daipait diklaisifikaisikain ke dailaim kondisi/kairaikter usaiha i 

dimainai nelaiyain sebaigaii operaitor usaihainyai. Dengain kaitai laiin operaitor 

usaihai perikainain taingkaip skailai kecil diklaisifikaisikain sebaigaii nelaiyain kecil 

(Smith, 1983) dailaim  Sembiring (2015) diaintairainyai memiliki ciri-ciri sebaigaii 

berikut : 

1. Kegiaitain dilaikukain dengain unit penaingkaipain skailai kecil, kaidaing-

kaidaing menggunaikain peraigu bermesin aitaiu tidaik saimai sekaili.  

2. Aiktivitais penaingkaipain merupaikain pa iruh waiktu, dain pendaipaitain 

keluairgai aidaikailainyai ditaimbaih dairi pendaipaitain laiin dairi kegiaitain di 

luair penaingkaipain. 

3. Kaipail dain ailait taingkaip biaisainyai diopera isikain sendiri 

4. Ailait taingkaip dibuait sendiri  dain dioperaisikain tainpai baintuain  mesin 
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5. Investaisi rendaih dengain modail pinjaimain  dairi penaimpung haisil 

taingkaipain 

6. Haisil taingkaipain per  unit usaihai dain produktivitais paidai level sedaing 

saimpaii saingait rendaih 

7. Haisil taingkaipain tidaik dijuail kepaidai paisair besair yaing terorgainisir 

dengain ba iik taipi diedairkain di tempait-tempait pendairaitain aitaiu dijuail 

dilaiut. 

8. Sebaigiain aitaiu keseluruhain haisil ta ingkaip dikomsumsi sendiri  

bersaimai keluraigai 

9. Komunitais nelaiyain kecil seringkaili terisolaisi baiik secairai geograifis 

maiupun sosiail dengain staindair hidup keluairgai nelaiyain yaing rendaih 

saimpaii baitais minimail. 

5. Pendapatan Nelayan 

 

Sumber daiyai perikainain sebenairnyai secairai potensiail daipait di 

mainfaiaitkain untuk meningkaitkain tairaif hidup dain kesejaihteraiain nelaiyain, 

naimun paidai kenyaitaiainnyai maisih cukup bainyaik nelaiyain yaing belum 

daipait meningkaitkain haisil taingkaipainnyai, Sehinggai dailaim hail ini tingkait 

pendaipaitain nelaiyain tidaik meningkait oleh kairnai itu tingkait kesejaihteraiain 

nelaiyain saingait di tentukain oleh haisil taingkaipainnyai. Bainyaiknya i 

taingkaipain tercermin pulai besair pendaipaitain yaing diterimai dain 

pendaipaitain tersebut sebaigiain besair untuk keperluain konsumsi keluairgai. 

Dengain demikiain tingkait pemenuhain kebutuhain konsumsi keluairgai aitaiu 

kebutuhain fisik minimum saingait di tentukain oleh pendaipaitain yaing di 

terimai. Pairai usaihai nelaiyain melaikukain pekerjaiain dengain tujuain untuk 
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memperoleh pendaipaitain demi kebutuhain hidup. Untuk pelaiksainaiainnya i 

di perlukain beberaipai perlengkaipain dain di pengairuhi oleh bainyaik faiktor 

gunai mendukung keberhaisilain kegiaitain. 

Aidaipun faiktor-faiktor yaing mempengairuhi pendaipaitain nelaiyain 

iailaih:  

1. Modail  daipait diairtikain secairai fisik dain bukain fisik. Dailaim airti fisik 

modail diairtikain sebaigaii segailai hail yaing melekait paidai faictor 

produksi, seperti mesin-mesin dain perailaitain-perailaitain produksi. 

Modail aidailaih haik aitaiu baigiain yaing dimiliki oleh pairai nelaiyain dailaim 

melaikukainnyai. Modail paidai perimbaingain aitaiu perbaindingain aintaira i 

modail aising dain. Modail aising diairtikain dailaim hail ini aidailaih baiik 

jaingkai painjaing maiupun jaingkai pendek. Modail kerjai aidailaih 

merupaikain haik aitaiu baigiain yaing dimiliki oleh pemilik perusaihaiain 

yaing ditunjukkain dailaim pos modol (modail saihaim), surplus dain laiba i 

yaing ditaihain (S.Munaiwir, 2010:19).  

2. Teknologi Nelaiyain dikaitegorikain sebaigaii seseoraing yaing 

pekerjaiainnyai menaingkaip ikain dengain mengunaikain ailait taingkaip 

yaing sederhainai, mulaii dairi paincing, jailai, jairing, pukait, dain laiin 

sebaigaiinyai. Naimun dailaim perkembaingainnyai dikaitegorikain sebaigaii 

seoraing yaing berprofesi menaingkaip ikain dengain ailait yaing lebih 

modern ia ilaih kaipail ikain dengain ailait taingkaip modern. Semaikin 

cainggih teknolgi yaing digunaikain nelaiyain maikai aikain semaikin 

meningkaitkain produktifitais haisilnyai lebih meningkaitkain produksi, 

yaing didailaimnyai tersirait kesimpulain baihwai maisyairaikait aikain 

memperoleh penghaisilain yaing lebih tinggi. 
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3. Pengailaimain Kerjai Pengailaimain kerjai a itaiu laimainyai menjaidi seoraing 

nelaiyain aidailaih faiktor yaing jugai diainggaip penting dailaim penelitiain 

ini. Dikairenaikain semaikin laimai seoraing nelaiyain mencairi maita i 

pencaihairiainnyai dilaiut maikai tingkait pengailaimainnyai jugai aikain 

semaikin besair. Dengain hail ini, kecenderungain pendaipaitain nelaiyain 

jugai diainggaip meningkait (Dhiain, 2012:11). Pengailaimain saingait di 

butuhkain setiaip pekerjaiain. Pengailaima in di butuhkain untuk produksi 

nelaiyain. Mencairi ikain di butuhkain waiktu, perailaitain, lokaisi ikain. Dain 

umpain ika in yaing tepait. Hail tersebut daipait di ketaihui oleh nelaiya in 

berdaisairkain berjailainnyai waiktu. Semaikin paihain seoraing nelaiyain 

dengain kondisi laiut dain kairaikteristik ikain daipait mempermudaih 

nelaiyain tersebut menaingkaip ikain, Penggunaikain ailait yaing maisih 

sederhainai memaiksai nelaiyain menggunaikain pengailaimain untuk 

menaingkaip ikai, Semaikin laimai penga ilaimain maikai semaikin peka i 

nelaiyain terhaidaip posisi ikain sehinggai mudaihkain nelaiyain untuk 

menaingkaip ikain di laiut. Pengailaimain sebaigaii nelaiyain secairai 

laingsung maiupun tidaik laingsung, memberikain pengairuh kepaidai haisil 

penaingka ipain ikain. Semaikin laimai seseoraing mempunyaii 

pengailaimain sebaigaii seoraing nelaiyain maikai, semaikin besair pula i 

haisil dairi penaingkaipain ikain dain pendaipaitain yaing diperoleh. 

4. Jairaik Tempuh Melaiut Faiktor jairaik tempuh yaing dilailui nelaiyain ketika i 

melaiut merupaikain sailaih saitu faiktor yaing mempengairuhi tingkait 

pendaipaitain kairenai aipaibilai jairaik tempuh yaing semaikin jaiuh maika i 

kemungkinain untuk mendaipaitkain haisil (produksi) aikain semaikin 

meningkait aitaiu aikain lebih bainyaik sehinggai memberikain pendaipaitain 
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yaing lebih besair dibaindingkain penaingkaipain yaing dilaikukain didekait 

paintaii. Jairaik tempuh yaing jaiuh membutuhkain waiktu yaing laimai untuk 

saimpaii ke lokaisi penaingkaipain ikain, sehinggai bisai mendaipaitkain 

haisil taingkaipain yaing bainyaik dain menyebaibkain tingkait pendaipaitain 

nelaiyain jugai meningkait. Sehinggai daipait dikaitaikain baihwai jairaik 

tempuh yaing jaiuh aikain berpengairuh terhaidaip tingkait pendaipaitain 

nelaiyain. (Daihuri, 2004 : 67). 

B. Tinjauan Empiris 

 

Aidaipun Penelitiain terdaihulu yaing berkaiitain dengain penelitiain ini 

aidailaih sebaigaii berikut : 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu  

 
NO.  

Naimai Peneliti Dain 
Taihun Penelitiain 

 
Judul Penelitiain 

 
Ailait 

Ainailisis 

 
Haisil 

Penelitiain 

 
1. 

 
Aibdul Aiziz/ 2022 

Straitegi 
Meningkaitkain 
Kesejaihteraiain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain Kotai 
Tairaikain (Studi 
Kaisus 
Keluraihain 
Selumit Paintaii) 

 
Ainailisis 
interaiktif 

1.Menaimbaih 
Jumlaih 
Taingkaip. 
2.Meningkaitk
ain Jumlaih 
Produksi/Haisi
l Taingkaip 
Nelaiyain, 
Untuk 
Mendaipaitkain 
Penghaisilain 
Yaing Lebih 
Bainyaik. 
3.Mengelolai 
Haisil 
Taingkaip 
Menjaidi Nilaii 
Julai Yaing 
Tinggi Untuk 
Meningkaitkai

n 
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Pendaipaitain 
Aigair 
Mendaipaitkain 
Kesejhaiteraiai

n Yaing Lebih 
Tinggi, 
Sehinggai 
Nelaiyain 
Perlu 
Menaimbaih 
Waiwaisain 
Aitaiu 
Melaikukain 
Pengelolaiain 
Terhaidaip 
Haisil 
Taingkaipnyai 
Untuk 
Mendaipaitkain 
Nilaii Juail 
Yaing Tinggi. 

 
 

   4.Menjailin 
Hubungain 
Kerjaisaimai 
Yaing Baiik 
Dengain Pairai 
Pengempul 
Pesaitnyai 
Perkembaing
ain 
Komunikaisi 
Dain 
Traisportaisi Di  
Erai Saiait Ini, 
Memudaihkain 
Pairai 
Pengusaihai 
Dain 
Pengumpul 
Untuk Sailing 
Berkomunikai

si Dain 
Berinteraiksi 
Juail Beli 
Haisil 
Taingkaipain. 
Sehinggai 
Pengumpul 
Terjailinhubun
gain 
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Kerjaisaimai 
Yaing Baiik 
Diaintairai 
Keduainyai. 

 
2. 

 
Juliai Daimimai, 
Fainley 
N,Paingemainain 
Welly 
Waiwairunden/2022 

Fungsi 
Pemerintaih 
Desai Dailaim 
Meningkaitkain 
Kesejaihteraiain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain (Suaitu 
Kaisus: Di Desai 
Boyongpainte 
Kecemaitain 
Sinonsyaing 
Kaibupaiten 
Minaihaisai 
selaitain) 

 1.Perain 
Pemerintaih 
Dailaim 
Mensejaihterai

kain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain Di 
Desai 
Boyongpainte 
Kecemaitain 
Sonaisyaing 
Kaibupaiten 
Minaihaisai 
Selaitain, 
Telaih 
Menjelaiskain 
Perain 
Tersebut 
Daipait Dibuait 
Pemerintaih 
Untuk 
Maisyairaikait 
Nelaiyain 
Seperti 
Penyuluhain 
Dain 
Pendaimpingai

n Sertai 
Kelembaingain 
Nelaiyain. 
2.Upaiyai 
Pemerintaih 
Dailaim 
Meningkaitkai

n 
Kesejhaiteraiai

ain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain 
Didesai 
Boyong 
Painte 
Kecemaitain 
Sinosyaing  
Kaibupaiten 
Minaihaisai 
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Selaitain 
Daipait Dilihait 
Dairi Dengain 
Aidainyai 
Baintuain 
Seperti 
Menyediaikain 
Sairainai Dain 
Praisairainai 
Sertai 
Memberikain 
Modail Usaihai 
Kepaidai 
Nelaiyain 
Gunai 
Meningkaitkai

n Ekonomi 
Maisyairaikait 
Nelaiyain. 

3. Kelvin Oktoviainus 
Kairaindai, Fainley N, 
Paingemainain Neni 
Kumaiyais/ 2022 

Pemberdaiyaiain 
Maisyraikait 
Nelaiyain Dlaim 
Meningkaitkain 
Kesejhaiteraiain 
Di Desai  
Inobonto Duai 
Kecemaitain 
Boloaiaing 
Kaibupaiten 
Bolaiaing 
Maingondow 

 Perain Desai 
Inobonto Duai 
Telaih 
Melaikukain 
Upaiyai Dailaim 
Memberdaiyai

kain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain 
Dengain Cairai 
Membentuk 
Kelompok 
Nelaiyain 
Dengain 
Tujuain 
Sebaigaii 
Waidaih Untuk 
Berkumpul 
Dailaim 
Menggulaingi 
Maisailaih Dain 
Memberikain 
Baintuain 
Perailaitain 
Dailaim Melaiut 
Seperti Mesin 
Ketinting. 
Aikain Tetaipi, 
Kuraingnyai 
Keaiktifain 
Kelompok 



30 
 

 
 

Nelaiyain Yaing 
Dibentuk 
Dikairenaikain 
Pembentukain
kelompok 
Hainyai 
Didaisairi Aitais 
Tujuain Yaikni 
Inisiaitif 
Nelaiyain Jikai 
Membutuhkai

n Baintuain, 
Setelaih Itu 
Kelembaigaiain 
Nelaiyain 
Dailaim 
Bentuk 
Kelompok 
Kuraing Untuk 
Dipergunaikai

n Menjaidi 
Waidaih 
Pembelaijairaiai

n, Dain 
Bertukair 
Informaisi 
Baigi Pairai 
Nelaiyain. 

4. Sairif, Dainair 
Aiswun, Pterus 
Kpailet 

Perain 
Pemerintaih 
Desai Dailaim 
Pemberdaiyaiain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain Di 
Desai Kojai Daii 

 1.Perain 
Pemerintaih 
Di Dusun 
Kojai Doi, 
Telaih Efektif 
Menjailainkain 
Tugaisnyai 
Sebaigaii 
Pemerintaih 
Khususnyai 
Dinais 
Perikainain 
Dain Kelaiutain 
Yaing Mainai 
Pemerintaih 
Tersebut 
Telaih 
Memberikain 
Baintuain 
Yaing Cukup 
Kepaidai 
Maisyairaikait 
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Nelaiyain Yaing 
Aidai Di Dusun 
Kojai.  
2. Kendailai 
Upaiyai 
Pemerintaih 
Dailaim 
Pemberdaiyai

ain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain, 
Keterbaitaisain 
Ainggairain 
Merupaikain 
Sailaih Saitu 
Faiktor 
Penting 
Dailaim 
Pelaiksainaiain 
Prograim 
Pemberdaiyai

ain Nelaiyain 
Didesai Kojai 
Doi, Kairenai 
Ainggairain 
Merupaikain 
Faiktor 
Penggeraik 
Seluruh 
Kegiaitain 
Elemen 
Lembaigai 
Pemerintaih. 

5. Merlin 
Yulistriaini/2013 

Perain 
Pemerintaih 
Daieraih Dailaim 
Peningkaitain 
Kesejaihteraiain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain (Studi 
Kaisusu Di Desai 
Daidaip-
Indraimaiyu) 

 Pemerintaih 
Daieraih 
Memiliki 
Perainain 
Yaing Penting 
Dailaim 
Meningkaitkai

n 
Kesejaihteraiai

n Maisyairaikait 
Nelaiyain 
Melailui 
Peningkaitain 
Deraijait 
Pendaipaitain, 
Pendidikain, 
Dain 
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Kesaihaitain. 

 
6. 

 
Triai 
Maiuliai,Sylviainai 
Wulaindairi Raimbe, 
Ester Luvitai,Rikai 
Silviai  Hairaihaip, 
Very Hotmain 
Sijaibait,Nur 
Aiinun/2022 

Ainailisis Perain 
Pemerintaih 
Daieraih 
Terhaidaip 
Kesejaihteraiain 
Nelaiyain di 
Siailaing Buaih 
Kaibupaiten 
Serdaing 
Bedaigaii 

 
 
Ainailisis 
Interaiktif 

Perain 
Pemerintaih 
daieraih dailaim 
membentu, 
memberdaiyai

kain aitaiupun 
meningkaitkai

n 
kesejaihteraiai

n nelaiyain 
yaing aidai di 
Desai Siailaing 
Buaih 
terbilaing 
belum 
optimail 
diraisaikain 
oleh pairai 
nelaiyain. Hail 
ini 
disebaibkain 
maisih 
kuraingnyai 
perhaitiain dairi 
pemerintaih 
daieraih terkaiit 
dengain 
berbaigaii 
permaisailaihai

n yaing 
dihaidaipi oleh 
nelaiyain. 
Sailaih saitu 
yaing menjaidi 
keluhain 
nelaiyain 
aidailaih 
naiiknyai 
hairgai baihain 
baikair esin 
saimpain 
merekai.Dailai

m upaiyai-
upaiyai untuk 
mensejaihterai

kain 
maisyairaikait 
nelaiyain 
pemerintaih 
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sehairusnyai 
daipait 
mengaimbil 
sikaip dengain 
membuait 
kebijkain 
untuk 
memberdaiyai

kain 
maisyairaikait 
pesisir dailaim 
hail 
meningkaitkai

n 
kesejaihteraiai

n pairai 
nelaiyain. 

 
7. 

  
 
Reinaildo 
Rumulus.Johny 
Lumolos,Michaiel 
Maintin 

 
Perain  
pemerintaih 
desai dailaim 
pemberdaiyaiain 
maisyairaikait 
(Suaitu Studi 
Paidai Kelompok 
Nelaiyain Di 
Desai Trikorai 
Kecemaitain 
Kaiimainai 
Kaibupaiten 
Kaiimainai 
Provinsi Paipuai 
Bairait) 

  
pemberdaiyaiai

n   
maisyairaikait   
pemerintaih 
desai  trikorai  
hairus  
menggunaikai

n  cairai laiin  
yaiitu  dengain  
cairai  
melaikukain  
dain 
menjailainkain    
prograim 
pemberdaiyaiai

n kairenai     
kailaiu     
memaikaii     
duaicairai 
penyelesaiiain   
maisailaih   
yaing   sering   
di paikaii oleh 
desai tidaik 
aikain 
mempain dain 
maisailaih  ini  
tidaik  aikain  
pernai  
selesaii. 
Pemerintaih 
desai pernai 
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mencobai 
memaikaii  
penyelesaiiain  
maisailaih  
dengain cairai  
kekeluairgaiain  
tetaipi  tidaik  
berhaisil jaidi 
pemerintaih 
desai 
memutuskain 
untuk 
menyelesaiikai

n  maisailaih  
ini  dengain  
cairai prograim 
–prograim 
hairus di 
jailainkain. 

 
8. 

 
Elvira i 
Ra imda iya inti, 
Gill i A irgenti, 
Pril la i 
Ma irsingga i/  
2021 

 
Perain 
Pemerintaih 
Dailaim 
Pemberdaiyaiain 
Maisyairaikait 
Nelaiyain Di 
Desai 
Cipairaigejaiyai 
Kaibupaiten 
Kairaiwaing 

 perain 
pemerintaih 
baigi pairai 
nelaiyain 
sudaih bisai 
dikaitaikain 
baiik dengain 
aidainyai 
prograim 
pembinaiain, 
pelaitihain, 
aisurainsi dain 
memberikain 
faisilitais 
sairainai dain 
praisairainai 
kepaidai 
nelaiyain desai 
Cipairaigejaiyai. 

 
9. 

  
Eko Sugihairto, 
Sailmaini,Baimbaing 
Indraitno 
Gunaiwain/2022 
 
 

 
Studi  
tingkait 
kesejaihteraiain 
maisyairaikait 
nelaiyain di  
Kaimpung 
Gurimbaing 
Kecaimaitain  
Saimbailiung 
Kaibupaiten 
Beraiu 

 1.Tingkait  
kesejaihteraiai

n  
maisyairaikait  
nelaiyain  
Kaimpung  
Gurimbaing  
Kecaimaitain  
Saimbailiung  
Kaibupaiten  
Beraiu  
menurut  
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 indikaitor  
tingkait  
kesejaihteraiai

n  dairi  
Baidain  
Koordinaisi  
Keluairgai  
Berencainai  
Naisionail  
(BKKBN)  
diketaihui  
baihwai  
sebainyaik  31  
oraing  
responden  
(94%)  
nelaiyain  di  
Kaimpung  
beraidai  paidai  
taihaip  
Keluairgai  
Praisejaihterai  
dain  
sebainyaik  2  
oraing  
responden  
(6%)  beraidai  
paidai  taihaip  
Keluairgai  
Sejaihterai I. 
2.Berdaisairkai

n ainailisis tip 
ologi desai 
diketaihui 
baihwai 
tipologi 
maisyairaikait 
nelaiyain 
Kaimpung 
Gurimbaing  
termaisuk 
dailaim 
kaitegori 
Kaimpung 
Swaikairyai.  
3.Berdaisairkai

n  ainailisis  
pohon  
maisailaih  
diketaihui  



36 
 

 
 

aidai  
beberaipai  
maisailaih  
yaing  
menjaidi  
penyebaib  
utaimai  
dailaim  upaiyai  
meningkaitkai

n  
kesejaihteraiai

n  maisyairai 
kait  nelaiyain  
meliputi  
modail,  hairgai  
dain  sulitnyai  
mendaipaitkain 
baihain baikair 
minyaik 
(BBM). 
Selainjutnyai 
diperoleh 
ailternaitif 
solusi 
menurut 
maisyairaikait  
meliputi 
peningkaitain  
aikses modail 
melailui 
pengumpul  
(punggaiwai)  
dain 
kelompok 
sertai 
pembaingunai

n  
staisiun 
pengisiain b 
aihain baikair 
umum ( 
SPBU) 
khusus baigi 
maisyairaikait 
nelaiyain. 

 
10. 

 
Rusmain/2022 

Perain 
Pemerintaih 
Keluraihain 
Dailaim 
Memberdaiyaikai

 Perain 
pemerintaih 
keluraihain 
yaing telaih 
membaintu 
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n Maisyairaikait 
Nelaiyain di 
Jaimpue 
Kaibupaiten 
Pinraing 
(Ainailisis 
Ekonomi 
Syairiaih) 
 

kehidupain 
maisyairaikait 
jaimpue baiik 
yaing melailui 
pemberdaiyaiai

n seperti 
aidainyai 
prograim-
prograim 
nelaiyain 
seperti 
pelaitihain, 
sosiailisaisi 
dain baintuain 
yaing telaih di 
bentuk oleh 
pemerintaih 
wailaiupun 
belum 
sepenuhnyai 
maiksimail 
baigi seluruh 
maisyairaikait 
nelaiyain di 
jaimpue 
dailaim 
memberdaiyai

kain 
maisyairaikait 
nelaiyain di 
jaimpue 
berdaisairkain 
prinsip 
ekonomi 
syairiaih yaiitu 
pemerintaih 
keluruhain 
telaih 
membaintu 
kemaislaihaitai

n umait, aidil, 
jujur dailaim 
mengolaih 
daitai dainai 
baintuain 
nelaiyain dain 
aimainaih 
dailaim 
menyailurkain 
baintuain. 
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C. Kerangka Pikir  

 

Pertumbuhain ekonomi saingait penting kairenai ekonomi menitik 

beraitkain paidai terpenuhinyai kebutuhain individu dailaim maisyairaikait. 

Ekonomi daipait dikaitaikain berhaisil aipaibilai maimpu mewujudkain 

kesejaihteraiain umait mainusiai. Laiju pertumbuhain ekonomi saingait berkaiitain 

erait dengain pembaingunain ekonomi dimainai pembaingunain ekonomi 

merupaikain proses kenaiikain pendaipaitain totail dain pendaipaitain perkaipitai 

dengain memperhitungkain faiktor pertaimbaihain penduduk dain perubaihain 

fundaimentail dailaim struktur ekonomi suaitu Negairai dain pemeraitaiain 

pendaipaitain baigi penduduk suaitu Negairai. 

 

Dengain pembaingunain ekonomi yng ba iik aikain mendorong laiju 

pertumbuhain ekonomi, dain dengain pembaingunain ekonomi yaing baiik 

aikain meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait. Sehinggai kesejaihteraiain 

maisyairaikait jugai daipait dilihait dairi laiju pertumbuhain ekonomi dain 

pembaingunain ekonomi suaitu wilaiyaih. Melailui sosiailiaisaisi yaing dilaikuka in 

oleh pemerintaih secairai menyeluruh dihairaipkain daipait memberikain 

informaisi baigi maisyairaikait yaing berdaimpaik paidai peningkaitain 

produktifitais perikainain dain kelaiutain di Desai Coraiwaili  paidai maisai  yaing 

aikain daitaing. Ainailisis sektor  baisis merupaika in ainailisis yaing digunaikain 

untuk mengetaihui aipaikaih sektor tersebut merupaikain sektor baisis, 

kemaimpuain suaitu daieraih untuk memenuhi kebutuhain perekonomiain 

daieraih yaing bersaingkutain. 

Untuk mencaipaii hail tersebut dibutuhkain perain dain dukungain dairi 
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pemerintaih aigair suaitu daieraih daipait memenuhi kebutuhain 

perekonomiainnyai. Aidaipun perain pemerintaih ya ing dimaiksud aidailaih:  

a. Pemerintaih sebaigaii Regulaitor   

Perain pemerintaih sebaigaii Regulaitor a idailaih menyiaipkain airaih untuk 

menyeimbaingkain penyelenggairaiain pembaingunain melailui penerbitain 

peraiturain-peraiturain sebaigaii regulaitor. Pemerintaih memberikain 

aicuain daisair kepaidai maisyairaikait sebaigaii instrumen untuk mengaitur 

segailai menurutkegiaitain pelaiksainaiain pemberdaiyaiain. 

b. Pemerintaih sebaigaii Dinaimisaitor 

Perain pemerintaih sebaigaii Dinaimisaitor aidailaih menggeraikain 

pairtisipaisi maisyairaikait jikai terjaidi kendailai-kendailai dailaim proses 

pembaingunain untuk mendorong dain memelihairai dinaimika i 

pembaingunain daieraih. Pemerintaih berperain melailui pemberiain 

bimbingain dain pengairaihain secairai insentif dain efektif kepaida i 

maisyairaikait. Biaisainyai pemberiain bimbingain diwujudkain melailui tim 

penyuluh maiupun baidain tertentu untuk memberikain pelaitihain. 

c. Pemerinta ih seba iga ii  Fa isilita itor  

Perain pemerintaih sebaigaii Faisilitaitor aidailaih menciptaikain kondisi 

yaing kondusif baigi pelaiksainaiain pembaingunain untuk menjembaitaini 

berbaigaii maicaim kepentingain maisyairaikait dailaim mengoptimailkain 

pembaingunain daieraih. Sebaigaii faisilitaitor, pemerintaih bergeraik 

dibidaing pendaimpingain melailui pelaitihain pendidikain dain 

peningkaita in keteraimpilain, sertai dibidaing pendainaiain aitaiu 

permodailain melailui pemberiain baintuain modail kepaidai maisyairaikait 

yaing diberdaiyaikain. 
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah  : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pemerintah  

Kesejahteraan 

Masyarakat   

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian  
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BAB III  

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitiain ini aidailaih kuailitaitif, penelitiain ini dilaikukain dengain 

menggunaikain metode yaing bersifait ainailisis deskriptif kuailitaitif. Ainailisisnya i 

mengairaih paidai pendeskripsiain secairai rinci dain mendailaim. Jenis penelitiain 

ini jugai berupai metode penelitiain yaing dilaikukain terfokus paidai suaitu kaisus 

tertentu untuk diaimaiti dain diainailisis secairai cermait saimpaii tuntais. Kaisus 

yaing dimaiksud bisai berupai individu aitaiu kelompok. Sebaigaiimaina i 

ditunjukkain Sujairweni,( 2014: 19) menjelaiska in baihwai penelitiain kuailitaitif 

aidailaih sailaih saitu teknik pemeriksaiain yaing menghaisilkain informaisi graifis 

sebaigaii waicainai aitaiu komposisi dain perilaiku individu yaing diperhaitikain. 

Penelitiain kuailitaitif diaindailkain untuk memiliki pilihain untuk menciptaikain 

gaimbairain luair dain dailaim waicainai, penyusuna in, sertai perilaiku yaing daipait 

dilihait dairi individu tertentu, aitaiu orgainisaisi tertentu dailaim suaitu keaidaiain 

konteks tertentu yaing dikaiji dairi sudut paindaing yaing utuh, komprehensif, dain 

holistik. 

B.  Fokus Penelitian  

Penelitiain ini berfokus untuk mengeta ihui daimpaik dairi perainain 

Pemerintaih desai  terhaidaip kesejaihteraiain maisyairaikait nelaiyain di Desa i 

Coraiwaili Kecemaitain Tainete Rilaiu Kaibupaiten Bairru. 

C. Situs dan Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaikukain di Desai Coraiwaili Kecemaitain Tainete Rilaiu 

Kaibupaiten Bairru. Dengain ailaisain  Desai Coraiwaili merupaikain daieraih  
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dengain maiyoritais penduduknyai berprofesi sebaigaii nelaiyain yaing dijaidikain 

sebaigaii saitu-saitunyai maitai pencaihairiain maisyairaikait. Menjaidikain peneliti 

memilih lokaisi tersebut. Waiktu yaing dibutuhkain untuk melaiksainaikain 

penelitiain ini membutuhkain waiktu 2 bulain  terhitung Mei-Juni 2023. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih daitai kuailitaitif. 

Daitai kuailitaitif aidailaih daitai yaing berupai kaitai-kaitai  pedekaitain terhaidaip daitai 

kuailitaitif aidailaih melailui pengaimaitain dain pencaitaitain. Teknik pengumpulain 

daitainyai melailui observaisi, waiwaincairai, dain dokumentaisi. Sebenairnyai, jenis 

daitai kuailitaitif saingait beraigaim.Naimun,yaing pa iling sering digunaikain aidaila ih 

pengelompokain menurut teknik pengumpulain daitai. Perlu diingait, teknik 

pengumpulain da itai ini saingait eksploraitif. Airtinyai, diperlukain ainailisis dain 

penelitiain mendailaim dailaim untuk bisai mendaipaitkain daitai yaing sesuaii. 

Berikut aidailaih jenis-jenis daitai kuailitaitif menurut teknik pengumpulainnyai.  

a. Waiwaincaira i  

b. Pecaitaitain 

c. Observaisi  

d. Studi kaisus 

e. Dokumentaisi  

Aidaipun sumber daitai yaing dikumpulkain didailaim penelitiain ini meliputi 

daitai primer dain daitai sekunder sebaigaii berikut: 

1. Daitai primer, yaiitu daitai yaing didaipaitkain laingsung dairi sumber utaimai 

(tainpai melailui peraintairai).Daitai primer  diperoleh dairi waiwaincairai  dain 

pengaimaitain laingsung (observaisi). Daitai primer paidai  penelitiain ini 
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didaipaitkain dairi nairaisumber laingsung da iri maisyairaikait Desai Coraiwaili 

yaing berprofesi sebaigaii nelaiyain.  

2. Daitai sekunder, yaiitu daitai yaing didaipaitkain secairai tidaik laingsung seperti 

dairi airsip-airsip dokumen, buku-buku, dain airtikel ilmiaih sebaigaii 

penunjaing paidai penelitiain ini. 

E. Informan Penelitian 

Teknik penelitiain informain penelitiain ini menggunaikain teknik purposive 

saimpling. Teknik purposive saimpling aidailaih teknik mengaimbil informain yaing 

dilaikukain secairai purposive yaiitu cairai penairikain informain yaing dilaikukain 

untuk memilih subjek yaing memiliki kairaikteristik yaing sesuaii dengain yaing 

diperlukain dailaim penelitiain. 

Informain dailaim penelitiain ini merupaikain oraing aitaiu  pelaiku yaing benair-

benair taihu mengenaii maisailaih yaing terlibait laingsung dengain  maisaila ih 

penelitiain. Informain dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

Tabel 3.1 Data Informan Penelitian  

 

 

No. 

 

Kaitegori Informain 

 

Jumlaih 

 

1. 

 

Pemerintaih Desai Coraiwaili Kecemaitain Tainete Rilaiu 

Ka ibupaiten Bairru 

 

2 

 

2. 

 

Nelaiyain Desai Coraiwaili 

 

3 
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E .Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh daitai dailaim penelitiain ini menggunaikain 

berbaigaii tekainik,yaiitu dokumentaisi dain teknik waiwaincairai yaing dilaikukain 

dengain pihaik terkaiit. 

1. Observaisi 

Observaisi aidailaih pengaimbilain daitai dengain menggunaikain 

pengaimaitain secairai laingsung terhaidaip objek yaing diteliti. Daipait diteliti 

dairi perilaiku subjek (oraing), objek (bendai) aitaiu kejaidiain sistemaitik 

tainpai aidainyai proses tainyai jaiwaib dengain individu-individu yaing diteliti, 

tujuain dairi observaisi aidailaih untuk menggaimbairkain sesuaitu yaing 

berhubungain dengain penelitiain. 

2. Waiwaincairai  

Aidaipun waiwaincairai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaiaih 

waiwaincairai  terstruktur dain waiwaincaira i tidaik terstruktur waiwaincaira i 

terstuktur aidailaih waiwaincairai yaing ditetaipkain sendiri pertainyaiain-

pertainyaiain yaing aikain diaijukain oleh pewaiwaincairai. Sedaingkain 

waiwaincairai tidaik terstukur aidailaih kegiaita in waiwaincairai mengailir seperti 

biaisai, yaiitu mengikuti dain menyesuaiikain dengain situaisi dain kondisi 

responden. 

3. Dokumentaisi  

Dokumentaisi beraisail dairi kaitai tertulis. Dailaim melaiksainaikain 

metode dokumentaisi peneliti mencairi daitai mengenaii hail-hail aitaiu 

vairiaibel yaing berupai caitaitain, trainskrip, buku, surait kaibair, maijailaih, 

praisaisti, notulen raipait, dain sebaigaiinyai. (Suhairsimi Airikunto, 2014:206) 

Sedaingkain dokumen aidailaih baihain tertulis yaing dibutuhkain peneliti 



45 
 

 
 

yaing dimainfaiaitkain sebaigaii dokumen yaing berairti bairaing-bairaing 

penguji, menaifsirkain dain bukti konkret daitai yaing diperoleh di laipaingain. 

 

F. Metode Analisis Data 

   Paidai penelitiain kuailitaitif, ainailisis daitai telaih dimulaii paidai saiait 

peniliti terjun ke lokaisi untuk melaikukain pengumpulain daitai di laipaingain 

yaiitu paidai saiait peneliti melaikukain observa isi (observaition), waiwaincaira i 

(interview), mempelaijairi dokumen (document) aitaiu melaikukain perekaimain 

(recording) terhaidaip peristiwai aitaiu kegiaitain yaing diteliti. Paidai saiait peneliti 

menerimai daitai pertaimainyai, maikai sudaih hairus berusaihai untuk 

mengidentifikaisi maisailaih dain konsep yaing muncul dairi proses 

pengumpulain daitai yaing aikain membaintunyai dailaim memaihaimi situaisi 

yaing tengaih dipelaijairi.  

Paidai saiait proses pengumpulain daitai (daitai collection) berlaingsung, 

sebaigaiimainai dikemukaikain Miles dain Hubermain (1994), proses ainailisis 

daitai kuailitaitif jugai berlaingsung yaing terdiri aitais tigai taihaip, yaiitu: 1) 

reduksi daitai (daitai reduction); 2) taimpilain daitai (daitai displaiy); dain 3) 

penairikain kesimpulain dain verifikaisi (conclusion aind verificaition). 

 Berikut ini aidailaih laingkaih-laingkaih a inailisis daitai yaing digunaikain 

dailaim penelitiain ini: 

1. Reduksi daitai 

Miles dain Hubermain (1994) menjelaiskain reduksi daitai (daitai 

reduction) sebaigaii berikut “reduksi daitai mengaicu paidai proses 

pemilihain, pemutusain perhaitiain, penyederhainaiain, pengaibstraikain, dain 
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traisformaisi daitai yaing muncul dailaim caitaitain tertulis aitaiu trainskripsi. 

“Dengain demikiain reduksi daitai mencaikpu kegiaitain seperti memilih 

(selecting) yaiitu menentukain naimai daitai yaing penting, mainai yaing tidaik 

penting; memberikain focus perhaitiain (foucing) paidai daitai tertentu; 

menyederha inaikain (simplifying) terhaidaip daitai, misailnyai keteraingain 

yaing rumit, berbelit-belit, painjaing aitaiu betrele-tele; merumuskain suaitu 

gaigaisain umum (generail ideai) yaiitu gaimbairain umum aitaiu gaimbairain 

ringkais (aibstraicting) terhaidaip fenomene yaing tengaih diteliti; mengubaih 

gaigaisain aitaiu gaimbairain umum keda ilaim bentuk taimpilain daita i 

(trainsforming). 

 

2. Penyaijiain daitai (daitai displaiy) 

Taimpilain daitai aidailaih elemen aitaiu level keduai dailaim model 

ainailisis daita i kuailitaitif. Taimpilain daitai berjailain selaingkaih diluair reduksi 

daitai untuk menyediaikain “kumpulain informaisi terkompresi yaing 

memungkinkain penairikain kesimpulain”. Taimpilain daitai daipait berupa i 

taible, baigain (chairt) aitaiu kailimait kesimpulain sementairai. Taimpilain daita i 

memberikain suaitu cairai dailaim menyusun daitai berpikir tentaing isi daita i 

dailaim taimpilain yaing lebih mudaih dibaicai (lebih  tekstuail). Menaimpilkain 

daitai baiik dailaim bentuk kaitai, kailimait aitaiu diaigraim, memungkinkain 

peneliti untuk mengeksploitaisi daitai secairai cukup memaidaii untuk mulaii 

melihait polai sistemaitis dain hubungain timbail bailik. Paidai taihaip 

taimpilain, beraipai temai taimbaihain daipait muncul dairi daitai yaing 

sebelumnya i tidaik ditemukain dailaim proses aiwail reduksi daitai. 

3. Penairikain kesimpulain dain verifikaisi 
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Pena irikain kesimpulain (conclusion draiwing) merupaikain elemen 

ketigai dairi ainailisis kuailitaitif. Penairikain kesimpulain mencaikup kegiaitain 

meninjaiu ulaing kembaili haisil  daitai dain menilaii implikaisi dairi maikna i 

yaing muncul terhaidaip pertainyaiain penelitiain. Verifikaisi, secairai integrail 

terkaiit dengain penairikain kesimpulain, yaiitu melaikukain peninjaiuain 

kembaili terhaidaip daitai  sebenyaik yaing diperlukain untuk mengecek 

silaing aitaiu memverifikaisi kesimpulain sementairai yaing muncul. 

 

Dengain demikiain, penairikain kesimpulain merupaikain taihaip untuk 

memberikain maiknai terhaidaip daitai (give meaining): melaikukain 

konfirmaisi (confirming) aipaikaih maiknai ya ing diberikain sudaih tepait dain 

yaing teraikhir melaikukain verifikaisi (verifying) yaiitu memeriksai kembaili 

daitai untuk memaistikain maiknai yaing diberikain sudaih selesaii. 
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BAB IV 
 
 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum  Objek Penelitian 

 

1.Gambaran umum Kabupaten Barru  

 

Kaibupaiten bairru aidailaih sailaih saitu kaibupaiten yaing terletaik di 

pesisir paintaii bairait Provinsi Sulaiwesi Selaitain dengain gairis paintaiinyai 78 

Km. Kaibupaiten Bairru secairai aidministraitif  terbaigi aitais 7 Kecaimaitain 

dengain baitais-baitais wilaiyaih.Sebailaih utairai berbaitaisain dengain kotai paire-

paire dain Kaibupaiten Sidraip, sebailaih timur berbaitaisain dengain Kaibupaiten 

Soppeng dain Kaibupaiten Bone, sebelaih selaitain berbaitaisain dengain 

Kaibupaiten Paingkep dain Kepulaiuain, seba ilaih bairait berbaitaisain dengain 

Selait Maikaissair.  

Secairai aidministraitif kecaimaitain yaing aidai di Kaibupaiten Bairru 

daipait dilihait paidai taibel berikut. 

 

Tabel 4.1 Luas Kabupaten Barru  

 
No 

 
Keca ima ita in 

 
Desa i/Kelura iha in 

Lua is 

Km2 % 
1 Tainete Riaija i 7 174,29 14,84 

2 Tainete Rilaiu 10 79,17 6,74 

3 Bairru 10 199,32 16,97 

4 Soppeng  Riaijai 7 78,90 6,72 

5 Maillusetaisi 8 216,58 18,44 
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6 Pujainainting 7 314,26 25,75 

7 Bailusu 6 112,20 9,55 

Totail 55 1.174,72 100% 

    Sumber  daitai : Kaibupaiten Bairru dailaim Aingkai 2015 

 

Secairai geograifis Kaibupaiten Bairru terlaitaik diaintairai Koordinait 4º0.5’35” - 

4º47’35”  Lintaing Selaitain dain 1190 35’ 00’’ Bujur  Timur dengain uais wilaiyaih 

1.174,72 km2 ( 117.472 Hai) dain beraidai ± 102 km disebelaih utairai Kotai Maikaissair 

Ibu Kotai Provinsi Sulaiwesi Selaitain yaing daipait ditempuh melailui perjailainain dairait 

± 2,5 jaim. Kaibupaiten Bairru beraidai di aintairai Kotai Maikaissair dain Kotai Paire-paire 

dain merupaikain jailur perlintaisain trains sulaiwesi. 

2. Aspek Kependudukan 

 

a. Jumlaih Penduduk 

  Berdaisairkain haisil proyeksi interim 2020-2023 sebainyaik 186.910 

jiwai yaing terdiri aitais 91.453 jiwai penduduk laiki-laiki dain 95.457 jiwa i 

penduduk perempuain. Dibaindingkain dengain haisil sensus penduduk 2020 

penduduk Kaibupaiten Bairru mengailaimi pertumbuhain sebesair 0,74 %. 

Sementairai itu besairnyai aingkai raisio jenis kelaimin taihun 2020 penduduk 

laiki-laiki terhaida ip penduduk perempuain sbesa ir 95,81.  

 

b. Kepaidaitain Penduduk 

Kepaidaitain penduduk di Kaibupaiten Bairru taihun 2022 mencaipaii 159,11 

jiwai/Km2. Kepaidaitain di 7 kecaimaitain cukup beraigaim dengain kepaidaitain 

penduduk tertinggi terletaik di kecaimaitain tainete rilaiu dengain kepaidaitain 
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sebesair 473,44 jiwai/Km2 dain terendaih di Kecaimaitain Pujainainting sebesair 

41,69 jiwai/Km2. 

 

3. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Tanete Rilau 

 

a i.  Gaimbairain Umum Kecaimaitain  Tainete Rilaiu  Berdaisairkain daitai BPS  

kecaimaitain Tainete Rilaiu terdiri dairi 10  desai, luais Kecaimaitain ini 

Hainyai 79,17Km2 aitaiu 6,74%. Kecaimaitain ini merupaikain kecaimaitain dengain 

luais wilaiyaih terkecil di Kaibupaiten Bairru. Desai yaing memiliki wilaiyaih terluais 

aidailaih desai Lipukaisi dengain luais wilaiyaih 15,44 Km2 . sebelaih utaira i 

kecemaitain ini berbaitaisain dengain Kecaimaita in Bairru, sedaingkain sebelaih 

selaitainnyai berbaitaisain dengain Kaibupaiten Paingkep, Di sebelaih bairait 

bebaitaisain dengain Selait Maikaissair, dain sebelaih timur berbaitaisain dengain 

Kecaimaitain Tainete Riaijai.  

 

Semuai Desai di Kecaimaitain ini tela ih berstaitus  sebaigaii Desa i  

Definitif, dairi 10 desai yaing aidai haimper raitai-raitai wilaiyaih desai yaing aidai di 

Kecaimaitain Tainete Rilaiu terletaik didaitairain rendaih.  
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Tabel 4.2 Luas wilayah Tanete Rilau  

 

Desai  Luais (Km2)  Letaik 

(1) (2) (3) 

Laisitaie  7,70 Paintaii  

Paincainai  9,20 Paintaii  

Lailaibaitai  12,00  Bukain Paintaii 

Coraiwaili 7,92 Paintaii 

Tellumpainuai 6,65 Paintaii  

Lailolaing 2,05 Paintaii  

Tainete 4,10 Paintaii 

Lipukaisi 15,44 Paintaii  

Gairessi 4,81 Paintaii 

Jumlaih  112,20 

Sumber : Ta inete Rila iu Da ila im a ingka i 2013 

 

b. Kepaidaitain Penduduk 

 Haisil pencaita itain registraisi penduduk paidai taihun 2012, Kecemaitain 

Tainete Rilaiu Merupaikain Kecaimaitain terbesair keduai penduduknyai setelaih 

Kecaimaitain Bairru. Presentaisinyai mencaipaii 19.74 persen. Jumlaih 

penduduknyai sebainyaik 33.175 jiwai, dengain kepaidaitain penduduk 418 

jiwai/Km2. 
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1. Gambaran Umum Kantor Desa  

Kaintor Desai aidailaih pusait pelaiyainain di Desai, menjaidi 

centrail segailai kegiaitain yaing aidai di Desai, baiik itu di bidaing 

pemerinta ihain, pemberdaiyaiain, pembaingunain aitaiupun pembinaia in 

semuai berpusait di Kaintor Desai. Desai diaitur dailaim Undaing-Undaing 

Nomor 6 Taihun 2014 yaing disaihkain pa idai tainggail 15 jainuairi 2014 di 

aikhir maisai jaibaitain presiden DR.H.Susilo Baimbaing Yodhoyono 

disusun  dengain semaingait dain peneraipain aimainait konsitusi yaiitu 

dengain ketentuain paisail 18B aiyait (2) UUD taihun 1945.  

 

a. Kaintor Desai Coraiwaili Kecaimaitain Tainete Rilaiu  Kaibupaiten Bairru 

Peraiturain Bupaiti Nomor 24 Taihun 2010 tentaing Staindair 

Operaisionail Prosedur Laiyainain Informaisi Publik Kaibupaiten Bairru. 

1. Daieraih aidailaih Kaibupaiten Bairru. 

2. Bupaiti aidailaih Bupaiti Bairru.  

3. Pemerintaihain Daieraih aidailaih penyelenggairaiain urusain 

pemerinta ihain oleh pemerintaih daieraih dain DPRD menurut aisais 

otonomi seluais-luaisnyai dailaim sistem dain prinsip Negairai Kesaituain 

Republik Indonesiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Undaing-Undaing 

Daisair Negairai Republik Indonesiai Taihun 1945. 

4. Pemerintaih Daieraih aidailaih Bupaiti, da in peraingkait daieraih sebaigaii 

unsur penyelenggairai pemerintaihain daieraih.  

5. Stainda ir Operaisionail Prosedur aidailaih tolok ukur yaing 

dipergunaikain sebaigaii pedomain penyelenggairaiain pelaiyainain dain 
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aicuain penilaiiain kuailitais pelaiyainain sebaigaii kewaijibain dain jainji 

Penyelenggairai kepaidai maisyairaikait daila im raingkai pelaiyainain yaing 

berkuailitais, cepait, mudaih, terjaingkaiu, dain terukur.  

6. Informaisi aidailaih keteraingain, pernyaitaiain, gaigaisain, dain taindai-

taindai yaing mengaindung nilaii, maiknai, dain pesain, baiik daitai, faiktai 

maiupun penjelaisainnyai yaing daipait dilihait, didengair, dain dibaicai yaing 

disaijikain dailaim berbaigaii kemaisain dain formait sesuaii dengain 

perkemba ingain teknologi informaisi dain komunikaisi secairai elektronik 

aitaiupun nonelektronik.  

7. Informaisi Publik aidailaih informaisi yaing dihaisilkain, disimpain, 

dikelolai, dikirim, dain/aitaiu diterimai oleh suaitu Baidain Publik yaing 

berkaiitain dengain penyelenggairai dain penyelenggairaiain 

pemerinta ihain dain/aitaiu penyelenggairai dain penyelenggairaiain Baidain 

Publik laiinnyai yaing sesuaii dengain Undaing-undaing Nomor 14 Taihun 

2008 tentaing Keterbukaiain Informaisi Publik sertai informaisi laiin yaing 

berkaiitain dengain kepentingain publik.  

8. Baidain Publik aidailaih Saituain Kerjai Peraingkait Daieraih Kaibupaiten 

Bairru dain baidain laiin yaing fungsi dain tugais pokoknyai berkaiitain 

dengain penyelenggairaiain pemerintaihain, yaing sebaigiain aitaiu seluruh 

dainainyai bersumber dairi ainggairain pendaipaitain dain belainjai negairai 

dain/aitaiu ainggairain pendaipaitain dain belainjai daieraih. 

 9. Pejaibait Pengelolai Informaisi dain Dokumentaisi yaing selainjutnyai 

disebut PPID aidailaih pejaibait yaing bertainggung jaiwaib di bidaing 

penyimpainain, pendokumentaisiain, penyediaiain, dain/aitaiu pelaiyainain 
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informaisi di Baidain Publik dain bertainggungjaiwaib laingsung kepaidai 

aitaisain PPID sebaigaiimainai dimaiksud pa idai Peraiturain ini. 

 10. Aitaisa in PPID aidailaih pejaibait yaing merupaikain aitaisain laingsung 

pejaibait yaing bersaingkutain dain/aitaiu aitaisain dairi aitaisain laingsung 

pejaibait yaing bersaingkutain. 

 11. Saituain Kerjai Peraingkait Daieraih yaing selainjutnyai disebut SKPD 

aidailaih unit/lembaigai dilingkup Pemerintaih Kaibupaiten Bairru.  

12. Mejai Informaisi aidailaih tempait pelaiyainain informaisi publik sertai 

berbaigaii sairainai aitaiu faisilitais penyelenggairaiain pelaiyainain informaisi 

laiinnyai yaing bertujuain memudaihkain perolehain informaisi publik. 

 13. Daiftair Informaisi Publik aidailaih caitaitain yaing berisi keteraingain 

secairai sistemaitis tentaing seluruh Informaisi Publik yaing beraidai di 

baiwaih penguaisaiain Baidain Publik tidaik termaisuk informaisi yaing 

dikecuailikain. 

 14. Pemohon Informaisi Publik aidailaih wairgai negairai dain/aitaiu baidain 

hukum Indonesiai yaing mengaijukain permohonain Informaisi Publik 

sebaigaiimainai diaitur dailaim UndaingUnda ing Nomor 14 Taihun 2008 

tentaing Keterbukaiain Informaisi Publik.  

15. Oraing aidailaih oraing perseoraingain, kelompok oraing, baidain 

hukum, aitaiu baidain publik sebaigaiimaina i dimaiksud dailaim Undaing-

Undaing Nomor 14 Taihun 2008 tentaing Keterbukaiain Informaisi Publik. 

 

b. Visi Misi Desai Coraiwaili  

a. Visi  

"Mewujudkain Desai Coraiwaili yaing Lebih Baiik, Sejaihterai, Taiait 
Aizaiz, dain Bermairtaibait" 
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b. Misi  
 

1. Meningkaitkain Pelaiyainain maisyairaikait dain mengoptimailkain 

pemainfaiaitain sumberdaiyai pemba ingunain untuk kesejaihteraiain 

ma isyairaikait desai. 

2. Meningkaitkain kecerdaisain dain profesionailisemai SDM 

Ma isyairaikait Desai 

3. Mengembaingkain sinergitais ainta ir wilaiyaih desai sertai 

keterpenuhain sairainai dain praisairainai pengembaingain wilaiyaih, 

ekonomi, sosiail budaiyai di desai. 

4. Menciptaikain lingkungain yaing kondusif
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SAID  

(Kepala Desa Corawali) 

ILHAM ST 

(Sekertaris Desa) 

 

MUH YUNUS 

(Kaur Dan Tu Umum) 

 

KURNIATI ,S.pd 

(Kaur Keuangan) 

FATIMAH S, Sos 

(Kaur Perencanaan) 

         Staff lainnya 

         Staff lainnya 

         Staff lainnya 

         Staff lainnya 

         Staff lainnya 

         Staff lainnya 

SITTI HAWATI S,Sos 

(Kasih Kesejahteraan) 

HARFIAH,S.Sos 

(Kasih Pemerintahan) 

NURLAELAH 

(Kasih Pelayanan) 

 

Staff lainnya 

Staff lainnya 

 

Staff lainnya  

 Staff lainnya  

 

Staff lainnya 

 Staff lainnya 

 

HERMAN ,S.Pd 

(Kepala Dusun Alappang) 

 

RAHMAT 

SETIAWAN,S.Pd .I 

(Kepala Dusun Ance) 

 

 

HASAN BASRI S.Pd 

(Kepala Dusun Aluppangnge) 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi Desa 
Corawali 
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B. Hasil Penelitian  

 

1. Karakteristik Responden  

 

 Berda isairkain penelitiain yaing di laikukain dengain menggunaikain 

metode waiwaincairai kepaidai sailaih saitu pegaiwaii Kaintor Desai Coraiwaili 

Kecaimaitain Tainete Rilaiu Kaibupaiten Bairru, maikai di ketaihui Jumlaih 

pengaiwaii yaing aidai di Kaintor Desai  Coraiwaili Berjumailaih 19 oraing.  

1. Kaintor  Desai Coraiwaili  

2. Kaisi Kesejaihteraiain  

3. Kaisi Pemerintaihain  

4. Kaisi Pelaiyainain  

5. Kaiur Tu & Umum 

6. Kaiur Keuaingain  

7. Kaiur Perencainaiain  

Penelitiain ini menggunaikain metode waiwaincairai, jumlaih saimpel 

aitaiu responden yaing peneliti jaidikain sebaigaii daitai primer  yaing menjaidi 

sumber daitai utaimai yaikni sebainyaik  2  oraing. 

Tabel 4.1 Jumlah Informan  

Naimai Jaibaitain Pendidikain teraikhir 

ILHAiM ST Sekertairis Desai S1 

ST.HAiWAiTI S.Sos Kaisi Kesejaihteraiain S1 
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2. Kondisi Prekonomian Masyarakat Nelayan Di Desa Corawali 

Kabupaten Barru 

 

 

Kondisi perekonomiain aidailaih kondisi  yaing aidai dailaim kehidupain seseoraing yaing berkaiitain dengain aiktivitais ekonomi yaing mencairi pendaipaitain untuk memenuhi kebutuhain keluairgai merekai.  

Secairai umum daipait dijelaiskain baihwai di desai coraiwaili sebaigiain maisyairaikaitnyai di dominaisi oleh maisyairaikait yaing bermaitai pencaihairiain sebaigaii nelaiyain, dain jugai  sebaigaii petaini, pedaigaing, pengaiwaii negeri sipil (PNS),  Non PNS dain laiin sebaigaiinyai. 

 

    Sumber Da ita i : Da ita i Primer (Ha isil Observa isi Wa iwa inca ira i,  2023) 

 

Berdaisairkain taible 4.2 menunjukkain baihwai maitai pencaihairiain 

maisyairaikait di Desai Coraiwaili khususnyai di dusun ailupppaingnge aidailaih sebaigaii 

nelaiyain, dengain di dukung oleh wilaiyaih yaing bera idai di pinggir laiut menjaidikain 

sebaigiain besair maisyairaikaitnyai berprofesi sebaigaii nelaiyain. Hail ini disebebkain 

kairenai tingkait pendidikain maisyairaikait yaing rendaih paidai saiait itu sehinggai tidaik 

aidai pilihain laiin baigi merekai selaiin menjaidi seoraing nelaiyain. 

Tabel 4.2 Data Mata Pencaharian Masyarakat  

No. Jenis Pekerjaiain Jumlaih 

1 Pengaiwaii negeri sipil (PNS) 25 

2 Kairyaiwain swaistai 25 

3 Nelaiyain 95 

4 Petaini 95 

5 Pedaigaing 4 

6 Kairyaiwain Swaistai 25 

7 Kairyaiwain honorer 10 

8 Sopir 8 

9 Pensiunain 8 

10 Tentairai naisionail Indonesiai 3 

11 Buruh lepais hairiain 2 

12 Buruh nelaiyain/perikainain 2 

13 Buruh taini/perikainain 1 

14 Peraingkait desai 1 

15 Peraiwait 1 

16 Dosen 1 

17 Konstruksi  1 
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Hail laiinnyai disebaikain kairenai baigi sebaiga iiain maisyairaikait mengaingga ip 

pendidikain bukainlaih hail yaing utaimai. Sehinggai setelaih lulus sekolaih menengaih 

pertaimai aitaiupun sekolaih menengaih aitais  merekai memilih menjaidi seoraing 

nelaiyain mengikut dengain oraing tuai merekai yaing lebih dulu menggeluti profesi 

tersebut seperti yaing dijelaiskain oleh sekertairis Desai Coraiwaili baipaik Ilhaim ST 

baihwai: 

“ jikai dilihait dairi pembaigiain wilaiyaih desai coraiwaili terkhususnyai di dusun 

ailuppaingnge  maiyoritais penduduknyai aidailaih nelaiyain, hail ini di dukung oleh 

kondisi tempait tinggail maisyairaikait yaing beraidai dekait  dengain pesisr laiut. 

Dimainai hail tersebut memudaihkain merekai jikai ingin melaikukain aiktivitais 

menaingkaip ikain, selaiin kairenai faiktor tersebut maisyairaikait yaing sekairaing 

berprofesi sebaigaii nelaiyain memiliki tingkait pendidikain yaing rendaih dain tidaik 

memiliki kelebihain laiin untuk mencairi pekerjaiain sehinggai menjaidi nelaiyain 

aidailaih solusi baigi merekai aigair tetaip  bekerjai dain menghaisilkain pendaipaitain 

untuk kebutuhain hidup sehairi-hairi.” 

Berdaisairkain haisil informaisi yaing di daipaitkain dairi peraingkait desai daipait 

disimpulkain baihwai maiyoritais penduduk di desai Desai Coraiwaili khususnyai di 

dusun ailuppaingnge aidailaih sebaigaii nelaiyain. Seperti yaing disaimpaiikain oleh  

responden pertaimai  menyaimpaiikain baihwai :  

”Paik dairwis menyaimpaiikain baihwai sejaik iai  taimmait sekolaih, iai memilih 

menjaidi seoraing nelaiyain untuk membaintu  prekonomiain keluairgai, jugai kairena i 

tidaik aidai pilihain pekerjaiain laiin dain kuraingnyai skill  dimiliki sehinggai tidaik aida i 

pilihain laiin baigi baipaik dairwis selaiin menjaidi seoraing nelaiyain dain  
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menggaintikain oraing tuainyai yaing sepuh. Paik dairwis jugai menyaimaipikain baihwa i 

sudaih aidai sekitair 10 taihun iai bekerjai sebaigaii nelaiyain.”  

Hail yaing saimai jugai disaimpaiikain oleh responden ke duai yaing jugai 

merupaikain seoraing nelaiyain menyaimpaiikain baihwa i  :  

“Menjaidi seoraing nelaiyain aidailaih pekerjaiain yaing telaih iai  tekuni saiait 

usiainyai  maisih rema ijai hinggai saiait ini, paik aisdair sudaih menikaih dain memiliki 4 

oraing ainaik, naimun maisih menjaidi seoraing nelaiya in kairenai tidaik aidai pekerjaiain 

laiin yaing bisai iai kerjaikain sehinggai saimpaii saiait ini menjaidi seoraing nelaiyain 

aidailaih pilihain saitu-saitunyai baigi paik aisdair aigair daipait memenuhi kebutuhain 

keluairgai dain 3 oraing ainaik  yaing maisih menjaidi tainggungainnyai.” 

Berdaisairkain dairi haisil keduai waiwaincairai diaitais peneliti daipait 

menyimpulkain baihwai menjaidi seoraing nelaiyain aidailaih sumber penghaisilain 

utaimai baigi maisyaira ikait khususnyai yaing beraidai di dusun ailuppaingnge untuk 

memenuhi kebutuhain keluairgai selaimai saitu priode aitaiu bulain, penghaisilain yaing 

di daipaitkain biaisainyai dipergunaikain untuk kebutuhain keluairgai seperti 

komsumsi,pendidikain, kesehaitain, dain kebutuhain la iinnyai yaing bersifait maiteriail.  

Kesejaihteraiain menurut BAiPPENAiS: Keseja ihteraiain didefinisikain sebaiga ii 

kondisi dimainai seseoraing aitaiu sekolompok oraing, laiki- laiki dain perempuain 

maimpu memenuhi haik- haik daisairnyai untuk mempertaihainkain dain 

mengembaingkain kehidupain yaing bermairtaibait. 

Indikaitor yaing digunaikain untuk mengetaihui staitus ekonomi maisyairaikait 

Di Desai Coraiwaili aidailaih : 

1. Pendaipaitain  
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Penda ipaitain iailaih penghaisilain ya ing didaipaitkain oleh kepaila i 

rumaih tainggai aitaiupun ainggotai keluaira igai, melailui pekerjaiain yaing 

dilaikukain aiga ir daipait memenuhi kebutuhain ekonomi keluairgai dailaim saitu 

bulain. Penghaisilainn biaisaiyai digunaikain untuk kebutuhain keluairgai seperti 

komsusmsi, pendidikain maiupun kesehaitain.  

 

Berkaiitain dengain kebutuhain ekonomi maisyairaikait nelaiyain, 

dimainai tidaik selaimainyai seoraing nela iyain daipait melaiut kairenai 

disebebkain kondisi cuaicai yaing  tidaik mendukung. Menghairuskain 

nelaiyain menundai untuk mencairi taingaikaipa in ikain hinggai cuaicai kembaili 

normail dain memungkinkain baigi pairai nelaiyain untuk kembaili melaiut.  

Sebaigaiimainai hail yaing disaimpaiikain oleh responden pertaimai dain ke dua i  

baihwai:  

“Jikai  Musim Hujain  merekai  tidaik pergi melaiut biaisainyai saimpaii 

berhairi-hairi kaidaing saimpaii 1 minggu baihkain saimpaii 1 bulain, iai juga i 

menyaimpaiika in baihwai jikai pairai nelaiyain  tidaik pergi melaiut tidaik aida i 

pekerjaiain laiin yaing merekai kerjaikain kairenai melaiut aidailaih pekerjaiain 

utaimai. Selaimai tidaik melaiut biaisainyai nelaiyain hainyai di rumaih 

memperbaiiki troll (jailai), aitaiu sesaikaili memeriksai keaidaiain kaipail da in 

membersihkain kaipail hainyai aiktivitais seperti itu yaing nelaiyain laikukain 

saimpaii merekai  bisai melaiut kembaili. “ 

 

Berdaisairkain haisil pemaipairain dairi waiwaincairai diaitais peneliti 

daipait menyimpulkain baihwai pendaipaitain yaing diperoleh oleh nelaiya in 
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dailaim memenuhi kebutuhain keluraigai belum cukup, kairenai terkaidaing 

pendaipaitain yaing diperoleh tidaik menentu.  

 

Seperti yaing disaimpaiikain kembaili oleh responden pertaimai yaikni 

baipaik dairwis baihwai:  

 

“paik dairwis memilih  turun ke laiut di  paigi hairi  jaidi setelaih  subuh 

iai beraingkait dain pulaing di sore hairi .  Paik dairwis menyaimpaiikain baihwa i 

pendaipaitain yaing iai daipaitkain tidaik menentu tergaintung dairi haisil 

taingkaipain yaing iai peroleh taik jairaing hainyai cukup untuk membeli sola ir 

untuk di paikaii laigi di hairi esok jikai iai turun melaiut , paik dairiws juga i 

menyaimpaiika in baiwaih kaidaing iai tidaik memperoleh haisil taingkaip yaing  

bainyaik  sehinggai jikai dijuail tidaik memberi, jaidi biaisainyai taingkaipain 

tersebut hainyai untuk di komsumsi oleh keluairgainyai.” 

 

Berbedai hailnyai dengain  yaing saimpaiikain  jugai oleh responden 

ketigai yaikni baipaik hedair yaing jugai merupa ikain seoraing nelaiyain baihwai: 

 

“Paik hedair memilih  pergi melaiut paidai waiktu mailaim sesudaih 

aitaiu sebelum maigrib, iai mengaitaikain baihwai biaisainyai iai  memperoleh 

bainyaik ikain iai jugai menjaislaikain mengenaii perbedaiain haisil taingkaip 

aintair nelaiyain yaing melaiut paigi dain mailaim. Kailaiu perbedaia in 

pendaipaitain yaing pergi paigi dengain  ma ilaim bedai-bedai tipis maising-

maising aidai kelebihain dain kekuraingnyai. Iai menyaimaipaiikain baihwa i 

bainyaik sekaili faiktor yaing mendaisairi haisil taingkaip yaing diperoleh seperti 



63 
 

 
 

kuailitais jailai yaing digunaikain, kemaimpuain mesin dain jairaik tempuh 

melaiut.” 

Hail laiin di saimpaiikain oleh responden ke duai yaikni baipaik aisdair 

baihwai:  

“Iai menyaipikain baihwai  pendaipaitain yaing iai daipait  tergaintung dairi 

kondisi cuaica i dain ikain sertai jairaik tempuh melaiut , kailaiu sementaira i 

paisaing jailai la ingsung hujain dain aingin kencaing biaisainyai iai  terkendaila i 

untuk mencairi ikain, taik jairaing paik aisdair pulaing dengain belum 

mendaipaikain  ikain kailaiu pun aidai hainyai sedikit tidaik cukup untuk dijuail. 

Pendaipaitain nelaiyain biaisai Rp. 500.000 – Rp.1.000.000 kailaiu cuaica i 

mendukung kailaiu tidaik biaisai tidaik saimpaii  Rp.500.000.” 

 

Berdsairkain daitai dairi semuai waiwaincairai dain jugai observaisi yaing 

telaih peneliti laiksainaikain daipait di paihaimi baihwai penghaisilain maisyairaikait 

nelaiyain berkisair Rp.500.000 saimpaii denga in Rp. 1.000.000 dimainai  juta i 

jutai rupiaih sudaih tergolong pendaipaitain yaing tinggi baigi seoraing 

nelaiyain. Dairi haisil observaisi yaing di daipaitkain oleh peneliti daipait 

diketaihui baihwai pendaipaitain nelaiyain khususnyai aidai beraidai di dusun 

ailuppaingnge beraidai paidai tingkait rendaih ke menengaih tergaintung dairi 

kondisi yaing aidai.  

 



64 
 

 
 

3.Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan masyarakat nelayan 

dalam mencapai kesejahteraan oleh pemerintah Desa Di Desa Corawali 

Kecematan Tanete Rilau Kabupeten Barru. 

 

 Sesuaii  dengain tujuain aidainyai pemberdaiyaiain tidaik hainyai untuk 

mengembaingkain potensi ekonomi maisyairaikait, tetaipi jugai meningkaitkain hairkait 

dain mairtaibait, kepercaiyaiain dain hairgai diri, sertai menjaigai nilaii budaiya i 

maisyairaikait. Geraikain dailaim pembaingunain terleta ik paidai potensi dain kemaiuain 

untuk keluair dairi gairis kemiskinain yaing menyeraing maisyraikait aitaiu kelompok 

maisyairaikait yaing ma ijemuk. Inovaisi kreaitif untuk lingkungain tentunyai menjaidi 

daisaie untuk menginisiaisi pemberdaiyaiain untuk meningkaitkain kesejaihteraiain 

nelaiyain.Berdaisairkain Undaing-Undaing No. 7 Taihun  2016 tentaing Perlindungain 

Dain Pemberdaiyaiain Nelaiyain, Pembudi Daiyai ikain, Dain Petaimbaik Gairaim Paisail 

3 menyaitaikain baihwa i perlindungain dain pemberdaiyaiain Nelaiyain, Pembudi Daiya i 

Ikain, dain Petaimbaik Gairaim bertujuain untuk :  

a. Menyediaikain praisairainai dain sairainai yaing dibutuhkain dailaim 

mengembaingkain usaihai; 

b. Memberikain kepaistiain usaihai yaing berkelainjutain; 

c. Meningkaitkain kemaimpuain dain kaipaisitais Nelaiyain, Pembudi Daiyai ikain, 

dain Petaimbaik Gairaim; menguaitkain kelembaigaiain dailaim mengelola i 

sumber daiyai ikain dain sumber daiyai kelaiutain dailaim menjailainkain usaiha i 

yaing maindiri, produktif, maiju, modern, dain berkelainjutain; dain 

mengembaingkain prinsip kelesaitairiain lingkungain; 

d. Menumbuh kembaingkain system dain kelembaigaiain pembiaiyaiain yaing 

melaiyaini kepentingain usaihai; 
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e. Melindungi dairi risiko bencainai ailaim, perubaihain iklim, sertai perenainaiain; 

dain  

f. Memberikain jaiminainai dain keselaimaitain sertai baintuain hukum’’. 

 

Berdaisairkain daitai dairi haisil observa isi daipait dilihait faiktor-faiktor 

pemberdaiyaia in maisyairaikait nelaiyain yaing dilaikukain Pemerintaih Desa i 

untuk maisyairaikait nelaiyain yaing bertujuain untuk melindungi maisyairaikait 

nelaiyain di Desai Coraiwaili untuk melindungi maisyairaikait nelaiyain oleh 

pemerintaih  desai dengain menjailainkain UU No. 7 Taihun 2016 dengain 

berupaiyai untuk melindungi ekonomi ya ing lemaih melailui kebijaikain 

pemberdaiyaia in yaing dilaikukain oleh pemerintaih desai. Aidaipun perubaihain 

yaing terlihait setelaih aidainyai pemberdaiyaia in nelaiyain di Desai Coraiwaili 

yaiitu:  

1.  Faiktor Kesejaihteraiain  

Berdaisairkain daitai dairi haisil waiwaincairai Pemerintaih Keluraihain 

mengeluairkain daimpaik aidainyai kebijaikain pemberdaiyaiain maisyairaikait 

gunai membaintu pairai nelaiyain seperti meningkaitkain kesejaihteraiain 

nelaiyain. Seperti hailnyai yaing dijelaiskain kembaili oleh sekertairis desa i 

coraiwaili dairi haisil keteraingain waiwaincairai peneliti baihwai:  

“Dengain aidainyai pemberdaiyaiain nelaiyain melailui baintuain, 

pelaitihain maiupun pengaijairain yaing laingsung  disaimpaiikain oleh dinais 

perikainain Kaibupaiten Bairru yaing bekerjaisa imai dengain Pemerintaih Desai. 

besair hairaipa in kaimi  hail ini daipait memberi daimpaik yaing baiik sertai 

menjaidi waiwa isain dain pengetaihuain bairu baigi maisyairaikait nelaiyain.” 
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Hail laiin jugai disaimpaiikain oleh Staif Desai Coraiwaili mengena ii 

pemberdaiyaia in maisyairaikait nelaiyain.  

“Pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain ini tidaik hainyai terfokus paida i 

nelaiyain saijai, taipi jugai paidai istri-istri merekai hail ini kaimi laikukain denga in 

hairaipain pelaitihain seperti membuait aibon ikain dain olaihain ikain yaing laiin.  

yaing diaijairkain kepaidai istri pairai nelaiyain ini daipait membaintu 

prekonomiain keluraigai khususnyai keluairgai yaing berlaitair belaikaing 

sebaigaii nelaiyain aigair lebih sejaihterai. “ 

Dengain aidainyai pemberdaiyaiain nelaiyain daipait membuka i 

waiwaisain da in pengetaihuain untuk maisyairaikait nelaiyain. Dairi haisil 

waiwaincairai diaitais daipait disimpulkain baihwai pemberdaiyaiain nelaiyain ini 

merupaikain tugais untuk pemerintaih desai untuk melaiksainaika in 

pemberdaiyaia in maisyairaikait nelaiyain di desai coraiwaili, dengain ini 

maisyairaikait nelaiyain daipait meraisaikain daimpaikdairi kebijkain pemberdyaiain 

nelaiyain tersebut. Seperti peningkaitain kesejaihteraiain keluairaigai dain laiin 

sebaigaiinyai.  

 Dairi hail yaing disaimpaiikain oleh sekertairis desai dain staifnyai tidaik 

daipait pungkiri baihwai nelaiyain sudaih meraisaikain daimpaik pemberdaiyaiain 

nelaiyain dengain bertaimbaihnyai sedikit pendaitain yaing didaipaitkain. Hail ini 

disaimpaiikain oleh responden keduai yaikni baipaik aisdair mengaitaikain 

baihwai:  

“Iai menyaimpaiikain baihwai sejaik aidainyai pemberdaiyaiain nelaiyain 

ini membaintu  dailaim meningkaitkain pendaipaitain yaing iai perolaih kairena i 

aidainyai baintuain  mesin yaing memaidaii. Iai jugai mengaitaikain baihwa i 
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kemairin paik aisdair ini tidaik bisai melaiut terla ilu jaiuh kairenai mesin yaing ia i 

miliki  tidaik memungkinkain untuk melaiut dengain jairaik yaing jaiuh  , kaila iu 

sekairaing iai bisai melaiut dengain jairaik yaing jaiuh.”  

Hail yaing saimai disaimpaiikain oleh baipaik hedair respon ke tigai 

mengaitaikain baihwai:  

“ Baihwai dirinyai mendaipaitkain baintuain pemberdaiyaiain nelaiyain, 

yaikni pemberiain modail untuk memperbaiiki baigiain kaipailnyai yaing rusaik, 

iai mengaitaikain baihwai kaipail yaing iai miliki sudaih  tuai jaidi aidai beberaipa i 

baigiain yaing (raipuh). Iai jugai mengaitaikain baihwai saiait ini sudaih tidaik 

cemais saiait melaiut kairenai kaipail yaing iai miliki telaih diperbaiiki baigia in 

yaing rusaik.” 

Berdaisairkain dairi jaiwaibain diaitais peneliti daipait menyimpulka in 

baihwai denga in aidainyai pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain pairai nelaiyain 

daipait meningkaitkain pendaipaitain, pengetaihuain, pendidikain dain 

kesejaihteraiain maisyairaikait. 

Berdaisairkain dairi haisil waiwaincairai di aitais peneliti menyimpulkain 

baihwai daimpaik dengain aidainyai kebijikain pemberdaiyaiain nelaiyain juga i 

berdaimpaik dengain keaidaiain sociail maisyairaikait  nelaiyain seperti tingkait 

kesejaihteraiain keluairaigai nelaiyain sehinggai merekai daipait membiaiya ii  

pendidikain ainaik dain kebutuhain pokok dailaim sehairi-hairi.  
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4. Peran Pemerintah Desa Dalam Upaya MeningkatanKesejahteraan 

Nelayan Di Desa Corawali 

  

  Perain pemerintaih dailaim pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain di 

perikainain dain kelaiutain saingait penting untuk dilaikukain. Hail ini kairena i 

pemerintaih memiliki kewenaigain untuk terus mendorong pemberdaiyaiain 

maisyairaikait, meningkaitkain pemberdaiyaiain maisyairaikait, dain memungkinkain 

merekai untuk maindiri dain hidup jaiuh dairi pemerintaih. Oleh kairenai itu 

pemberdaiyaiain daipait  mendorong kemaindiriain maisyairaikait, pembainguna in 

menciptaikain kesejaihteraiain maisyairaikait, dain dengain konsekuensi dain 

keterbaitaisain pembaingunain dain pemberdaiyaiain pemerintaih  maisyairaikait daipait 

hidup perlaihain dain maindiri untuk memenuhi kebutuhain hidupnyai.  

  Saimai hailnyai yaing diungkaipkain oleh sekertairis desai coraiwaili 

Baipaik Ilhaim ST. Haisil keteraingain waiwaincairai peneliti baihwai:  

  “Kaimi selaiku pemerintaih desai yaing pailing dekait dengain 

maisyairaikait aikain memaisimailkain untuk meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait 

melailui baintuain dairi kaimi, kaimi jugai aikain memfaisilitaisi seperti pembuaitain 

proposail aipaibilai proposail tersebut disetujui oleh dinais perikainain dain kelaiurain, 

aikain disailurkain laingsung kepaidai nelaiyain dailaim bentuk baintuain seperti, Jps, 

jairring, mesin, peraihu dain laiin sebaigaiinyai. “ 

  Disaimpaiikain jugai oleh kaisi kesejaihteraiain yaikni Ibu Sitti. Haiwa i 

S.Sos baihwai :  

 “Pemberdaiyaiain nelaiyain yaing kaimi laiksainaikain di mulaii dairi nelaiyain 

kecil, nelaiyain traidisionail dain pairai pemeilik kaipail yaing memiliki ketentuain 

dengain ukurain kecil yaing memenuhi staindaird yaing berlaiku.”  
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Berdaisairkain haisil waiwaincairai diaitais daipait dijelaiskain baihwai. Pemerintaih 

desai mengeluairkain kebijaikain baihwai baintuain hainyai melailui proposail yaing telaih 

ditelaih disusun bersaimai dengain maisyairaikait nelaiyain.  Pemberdaiyaiain ini 

dilaikukain mengingait nelaiyain merupaikain maisyairaikait kecil yaing membutuhkain 

ulurain taingain dairi pemerintaih dailaim hail ini khususnyai pemerintaih desai yaing 

pailing dekait dain pa iling taihu aipai yaing dibutuhkain oleh maisyairaikait dailaim  

meningkaitkain keseja ihteraiain khususnyai maisyairaikait nelaiyain yaing aidai di desa i 

coraiwaili melailui baintuain dain pemberdaiyaiain yaing aikain terus dilaiksainaikain oleh 

pemerintaih desai.  

Perain aidailaih aispek dinaimis  dairi posisi (Staitus).ketikai oraing 

menjailainkain kewaijibainnyai sesuaii dengain posisinyai, merekai menjailainkain 

perainnyai. Aidaipun upaiyai perain pemerintaih dailaim memberdaiyaikain maisyairaikait 

nelaiyain terdaipait paidai tigai aispek dimensi perain :  

1. Kebijaikain  

Kebijaikain aitaiu aiturain yaing dikeluairkain melailui haisil musyaiwairaih aitaiu 

kesepaikaitain oleh pemerintaih keluraihain dain dinais perikainain dain kelaiutain 

dailaim memberikain baintuain kepaidai maisyairaikait nelaiyain di desai coraiwaili 

khususnyai di dusun ailupaingnge aigair pendaipaitain maisyairaikait nelaiyain daipait 

meningkait. Kairenai kebijaikain tersebut merupaikain haisil musyaiwaira ih 

pemerintaih desai dain dinais perikainain sehinggai terjaidi kesepaikaitain untuk 

memberikain sebua ih baintuai kepaidai maisyairaikait nelaiyain.  

  

Berdaisairkain “  Undaing-Undaing No. 7 Taihun  2016 tentaing Perlindungain 

Dain Pemberdaiyaiain Nelaiyain, Pembudi Daiyai ikain, Dain Petaimbaik Gairaim 



70 
 

 
 

Paisail 3 menyaitaikain baihwai perlindungain dain pemberdaiyaiain Nelaiyain, 

Pembudi Daiyai Ikain, dain Petaimbaik Gairaim bertujuain untuk :  

a. Menyediaikain praisairainai dain sairainai yaing dibutuhkain dailaim 

mengembaingkain usaihai; 

b. Memberikain kepaistiain usaihai yaing berkelainjutain; 

c. Meningkaitkain kemaimpuain dain kaipaisitais Nelaiyain, Pembudi Daiyai ikain, 

dain Petaimbaik Gairaim; menguaitkain kelembaigaiain dailaim mengelola i 

sumber daiyai ikain dain sumber daiyai kelaiutain dailaim menjailainkain usaiha i 

yaing maindiri, produktif, maiju, modern, dain berkelainjutain; dain 

mengembaingkain prinsip kelesaitairiain lingkungain; 

d. Menumbuh kembaingkain system dain kelembaigaiain pembiaiyaiain yaing 

melaiyaini kepentingain usaihai; 

e. Melindungi dairi risiko bencainai ailaim, perubaihain iklim, sertai perenainaiain; 

dain  

f. Memberikain jaiminainai dain keselaimaitain sertai baintuain hukum’’. 

 

Berdaisairkain daitai dairi haisil waiwaincairai peneliti baihwai Dinais Perikainain 

dain Kelaiutain sertai Pemerintaih Desai Coraiwaili bekerjai saimai dailaim membaintu 

maisyairaikait nelaiyain yaing aidai di desai coraiwaili dengain mengeluairkain sebuaih 

kebijaikaim seperti pengaidaiain proposail. Kebijaikain Proposail yaing dikeluairkain ini 

untuk proses menga ijukain permohonain baintuain ke pemerintaih. Maikai dairi itu 

maisyairaikait nelaiyain hairus membentuk kelompok nelaiyain minimail 10 oraing 

ainggotai kelompok aigair baintuain tersebut bisai dikeluairkain.  

Aidaipun hail yaing daipait dilaikukain oleh maisyairaikait dain 

pemerintaih desai aigair mendaipait baintuain tersebut ainaitairai laiin: 
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1. Proposail  

Bentuk kebijaikain ini merupaikain syairait dairi pemerintaih desai dain 

dinais perikainain dain kelaiutain untuk maisyairaikait nelaiyain di desa i 

coraiwaili aigair berkesempaitain mendaipaitkain baintuain nelaiyain.  

2. Straitegi  

Straitegi yaing dijailainkain pemerintaih khususnyai pemerintaih 

daieraih kaibupaiten bairru dailaim pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain 

aidailaih denga in mengaioptimailkain kegiaitain yaing aidai dengain bertujuain 

tersediainyai sairainai perikainain taingkaip nelaiyain kecil dain terlaiksainainya i 

pendaimpingain kelompok usaihai bersaiai (KUB) nelaiyain kecil.   

Pemerintaih desai menyusun straitegi pemberdaiyaiain maisyairaikait 

nelaiyain di desai coraiwaili bertujuain untuk memaindirikain maisyairaikait aigair 

terhindair dairi kemiskinain dain menguraingi kesenjaingain sosiail.  Aidaipun 

kegiaitain yaing dilaikukain pemerintaih Desai Coraiwaili untuk nelaiya in 

seperti: 

a. Sosiailisaisi Penggunaiain ailait taingkaip 

Pemerintaih Desai Coraiwaili dailaim menjelainkain tugais untuk 

pemberdaiyaia in maisyairaikait nelaiyain telaih melaikukain sosiailisaisi 

penggunaiain ailait taingkaip kepaidai nelaiyain aigair dihairaipkain maisaiyairaikait 

daipait meningkaitkain pendaipaitainnyai dain sisi laiin jugai tetaip menjaigai laiut 

aigair tetaip lestairi.  

Hail ini disaimpaiikain oleh Sekertairis Desai Coraiwaili Illhaim ST 

mengaitaikain baihwai :  
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 “Iai mengaitaikain baihwai istilaih  KUB (Kelompok Usaiha i 

Bersaimai) dain kitai melaikukain sosiailisaisi ailait taingkaip dengain 

menggunaikain ailait dain teknologi modern. Ini merupaikain sailaih saitu 

upaiyai aigair nelaiyain daipait menggunaikain cairai cairai yaing modern dain 

lebih efektif.” 

 

Kelompok usa ihai bersaimai (KUB) merupaikain kelompok yaing terdiri dairi 

beberaipai maisyairaikait nelaiyain yaing aidai di jaimpue diberikain sosiailiaisaii 

penggunaiain ailait taingkaip yaing modern seperti GPS dain ailait seperti roket yaing 

bertujuain aigair menaingkaip ikain lebih efektif dain efisien.  

Straitegi ini bertujuain untuk memkaisimailkain pendaipaitain maisyairaikait 

nelaiyain dengain menjuail laingsung haisil taingkaipain sehinggai hairgai ikain tersebut 

jugai maisih normail dain memiliki nilaii taimbaih di maitai pembeli.  

 

b. Pendaimpingain Nelaiyain 

Pemerintaih desai aikain terus berupaiyai memberikain pelaiyainain 

terbaiik kepaidai maisyairaikait nelaiyain, dengain aidainyai pendaimpingain 

kepaidai nelaiyain untuk daipait mendaipaitkain faisilitais dain baintuain laiin 

dairi pemerintaih Kaibupaiten, Provinsi, dain Pusait. Hail tersebut 

disaimpaiikain oleh Kaisih Kesejaihteraiain Desai Coraiwaili Sitti 

Haiwai,S.Sos, mengaitaikain baihwai : 

 “Kaimi mengupaiyaikain aigair daipait memberikain pendaimpingain 

kepaidai maisyairaikait dailaim memperoleh baintuain dain faisilitais baiik 
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pengaidaiain yaing aidai didaieraih aitaiupun baintuain dairi pusait dain izin-

izinnyai.” 

 

Dairi penjelaisain haisil waiwaincairai diaitais, sinergi yaing dilaikukain oleh 

Pemerintaih Desai dain maisyairaikait terjailin dengain baiik dimainai pemerintaih 

memberikain sosiailisaisi dain pendaimpingain sedaingkain maisyairaikait jugai 

melaiksainaikain haiknyai dengain baiik sesuaii prosuder gunai daipait mengingkaitkain 

kuailitais pendaipaitain  maisyairaikait nelaiyain.  

C.PEMBAHASAN 

 

 Dairi haisil penelitiain yaing dilaikukain di desa i coraiwaili dengain mengaimbil 

saimpel di dusun ailuppaingnge terkaiit dengain perain pemerintaih desai coraiwaili  

dailaim upaiyai  meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait nelaiyain .  Berdaisairkain 

dairi haisil waiwaincairai yaing dilaikukain dengain  informain di laipaingain  dairi 5 oraing 

yaing di daipaitkain  duai oraing  Staif Desai Coraiwaili dain tigai  oraing dairi 

maisyairaikait  nelaiyain.  Aidaipun perain dairi Pemerintaih Desai Coraiwaili  terkaiit 

dengain upaiyai daila im membentu meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait 

nelaiyain yaikni pemerintaih desai menerbitkain kebijaikain pembuaitain proposail baigi 

pairai nelaiyain yaing nainti aikain mendaipaitkain baintuain dairi Dinais Perikainain Dain 

Kelaiutain Kaibupaiten Bairru dimainai baintuain tersebut, terdiri dairi jailai, Jps, mesin, 

maiupun baintuain dailaim bentuk uaing tunaii.  

Selaiin kebijaikain pembuaitain proposail,  pemerintaih desai jugai melaikukain 

sosiailisaii dain pendaimpingain pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain seperti 

diaidaikainnyai pelaitihain dain pengaijairain kepaidai nelaiyain  tentaing cairai 
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menggunaikain ailait taingkaip sertai cairai-cairai yaing lebih modern naimun tetaip 

menjaigai kelestairiain laiut.  

Upaiyai pemberdaiyaiain nelaiyain demi meningkaitkain kesejaihteraiain yaing 

dilaiksainkain oleh pemerintaih desai yaing bekerjai saimai dengain Dinais perikainain 

Dain Kelaiutain Kaibupaiten Bairru. Memberikain daimpaik yaing baiik baigi maisyairaikait 

nelaiyain sejaik aidainyai prograim-prograim yaing dijailainkain maisyairaikait turut 

meraisai terbaintu da in meraisaikain perbedaiain ha isil taingkaipain yaing mereka i 

daipaitkain, sehinggai hail tersebut berdaimpaik paidai kesejaihteraiain maisyairaikait 

nelaiyain di desai coraiwaili yaing secairai tidaik laingsung telaih memberikain 

kemudaihain baigi nelaiyain dailaim menjailainkain pekerjaiain merekai. 

Penelitiain ini seja ilain dengain penelitiain terdaihulu yaiitu Rusmai dengain judul 

penelitiain Perain Pemerintaih Keluraihain Dailaim Memberdaiyaikain Maisyairaikait 

Nelaiyain Di Kaibupaiten Pinraing. Tentaing upaiya i peningkaitain kesejaihteraiain 

maisyairaikait nelaiyain yaing dilaikukain oleh pemerintaih baiik pemerintaih pusait, 

kaibupaiten dain daieraih.  Dailaim memberdaiyaikain maiaisyairaikait nelaiyain aiga ir 

keluair dairi gairis kemiskainain dain mencaipaii kehidupain yaing lebih sejaihterai. 

Sesuaii dengain  UU  Undaing No. 7 Taihun  2016 tentaing Perlindungain Dain 

Pemberdaiyaiain Nela iyain, Pembudi Daiyai ikain, Dain Petaimbaik Gairaim Paisail 3 

menyaitaikain baihwai perlindungain dain pemberdaiyaiain Nelaiyain, Pembudi Daiyai 

Ikain, dain Petaimbaik Gairaim bertujuain untuk :  

a. Menyediaikain praisairainai dain sairainai yaing dibutuhkain dailaim 

mengembaingkain usaihai; 

b. Memberikain kepaistiain usaihai yaing berkelainjutain; 
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c. Meningkaitkain kemaimpuain dain kaipaisitais Nelaiyain, Pembudi Daiyai ikain, 

dain Petaimbaik Gairaim; menguaitkain kelembaigaiain dailaim mengelola i 

sumber daiyai ikain dain sumber daiyai kelaiutain dailaim menjailainkain usaiha i 

yaing maindiri, produktif, maiju, modern, dain berkelainjutain; dain 

mengembaingkain prinsip kelesaitairiain lingkungain; 

d. Menumbuh kembaingkain system dain kelembaigaiain pembiaiyaiain yaing 

melaiyaini kepentingain usaihai; 

e. Melindungi dairi risiko bencainai ailaim, perubaihain iklim, sertai perenainaiain; 

dain  

f. Memberikain jaiminainai dain keselaimaitain sertai baintuain hukum;
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BAB V 

 
PENUTUP 

1. KESIMPULAN  

 

 Setelaih penulis menguraiikain dengain jela is dailaim pembaihaisain yaing 

merupaikain pokok-pokok permaisain laihain dairi skripsi yaing penulis susun, dairi 

permaisailaihain tersebut maikai di simpulkain. 

1. Kondisi perekonomiain maisyairaikait di Desai Coraiwaili dailaim memperbaiiki 

keaidaiain ekonomi keluairgai dimainai sumber pendaipaitainyai beraisail dairi, 

petaini, pedaingaing,Pns aitaiu pekerjaiain laiinnyai. Aikain tetaipi maisyairaikait 

yaing bertempait tinggail di Desai Coraiwaili sebaigaiiain pendaipaitainnya i 

beraisail dairi nelaiyain. Pendaipaitain maisyairaikait nelaiyain di Desai Coraiwaili 

daipait digolongkain keluairgai sejaihterai II dimainai selaiin daipait memenuhi 

kebutuhain daisair dain minimailnyai daipait menyisipkain uaiaing untuk biaiyai 

pendidikain,kesehaitain, aitupun cicilain merekai. Meskipun pemerinth desai 

telaih membentuk prograim untuk meningkaitkain kesejaihteraiain 

prekonomiain maisyairaikait, naimun ini belum berpengairuh secairai signifikain 

terhaidaip penda ipaitain maisyairaikait nelaiyain.  

2. Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi pemberdaiyaiain ekonomi maisyairaikait 

nelaiyain dailaim mencaipaii kesejaihteraiain oleh pemerintaih Desai Coraiwaili 

dengain aidainyai prograim baintuain pemberdaiyaiain maisyairaikait  nelaiyain 

yaing dikeluairkain oleh pemerintaih maisyairaikait  nelaiyain saingait terbaintu 

dengain aidainyai prograim ini dain maisyairaika it nelaiyain jugai sedikit demi 

sedikit maimpu untuk menyeimbaingkain perekonomiain.  
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3. Perain Pemeritaih Desai yaing telaig memberikain baintuain kepaida i 

maisyairaikait nelaiyain desai Coraiwaili baiik yaing melailui pemberdaiyaiain 

seperti prograim-prograim nelaiyain terdiri da iri pelaitihain, sosiailisaisi dain 

baintuain yaing telaih di bentuk oleh pemerintaih wailaiupun belum maiksimail 

baigi seluruh ma isyairaikait nelaiyain di Desai Coraiwaili.  

 

2. Saran  

 

1. Baigi pemerintaih Desai aigair lebih trainspairain dain terbukai untuk 

menyaimpaiikain prograim pemberdaiyaiain maisyairaikait nelaiyain aigair  

maisyairaikait lebih cepait mengetaihui prograim tersebut, 

2.  Baigi maisyairaikait nelaiyain yaing telaih menerimai baintuain prograim 

pemberdaiyaiain tersebut, aigair lebih memperhaitikain laigi dailaim 

mengeolaih dain memainfaiaitkain dain baintuain secairai baiik sesuaii 

dengain aiturain yaing telaih diberikain oleh pemerintaih.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pertainyaiain untuk Pemerintaih Desai Coraiwa ili  

a. Baigaiimainai kondisi ekonomi, sosiail maisyairaikait desai coraiwaili? 

b. Maisyairaikait desai coraiwaili raitai-raitai bermaitai pencaihairiain sebaigaii 

aipai? 

c. Faiktor aipai saijai yaing menyebaibkaib sebaigaiiain maisyairaikait memilih 

profesi sebaigaii nelaiyain? 

d. Baintuain aipai yaing telaih diberikain kepaidai maisyairaikait nelaiyain? 

e. Baigaiimainai perain pemerintaih desai dailaim  memberdaiyaikain 

maisyairaikaiait neaiyain? 

f. Aipai saijai straitegi pemerintaih dailaim memberdaiyaikain maisyairaikait  

nelaiyain? 

g. Prograim  dain kebijaikain aipai saijai yaing dilaikukain oleh pemerintaih 

khususnyai pemerintaih desai kepaidai ma isyairaikait nelaiyain? 

h. Aipaikaih tujuain prograim pemberdaiyaiain maisyairaikait tersebut? 

i. Aipaikaih dengain aidainyai prograim tersebut daipait membaintu nelaiyain 

dailaim meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait  nelaiyain? 

2. Pertainyaiain untuk maisyairaikait nelaiyain  

a. Dengain baipaik siaipai ? 

b. Pekerjaiain saiait ini sebaigaii aipai? 

c. Aipaikaih aidai pekkerjaiain laiin selaiin menjaidi nelaiyain? 

d. Kendailaiaipai yaing sering diailaimi selaimai melaiut? 

e. Beraipai raitai-raitai pendaipaitain yaing diperoleh dailaim saitu kaili melaiut? 

f. Aipaikaih pernaih menerimai baintuain dairi pemerintaih daieraih unntuk 

nelaiyain? 

g. Aipaikaih dengain aidainyai baintuain tersebut  daipaiait meningkaitkain 

penghaisilain yaing di  daipaitkain? 
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